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Sapi merupakan hewan ternak yang berpotensial untuk dikembangkan. Sapi 

menjadi salah satu sumber protein untuk dapat dikonsumsi. Kualitas dan keamanan 

daging menjadi sangat penting karena daging sapi harus aman untuk dikonsumsi 

atau tidak mengandung bibit penyakit. Timbulnya penyakit merupakan salah satu 

kendala yang dihadapi oleh peternak maka dari itu perlu adanya suatu sistem pakar 

yang pengetahuannya sama seperti seorang dokter hewan sehingga dapat 

memberikan suatu keputusan dan solusi atas permasalahan yang ada. Penelitian ini 

membahas tentang penerapan metode mamdani pada sistem pakar diagnosa 

penyakit sapi dan bertujuan untuk membantu peternak dalam mendiagnosa penyakit 

sapi berdasarkan gejala yang telah ada. Hasil yang telah dicapai dari penelitian ini 

ialah sistem pakar dikembangkan berbasis android kerena mudah digunakan oleh 

peternak dalam melakukan diagnosa penyakit sapi dan hasil pengujian sistem pakar 

menunjukan bahwa perhitungan pada 116 data sampel diagnosa penyakit sapi 

memiliki tingkat keyakinan sebesar 91,95% hal ini menujukan bahwa sistem ini 

masuk dalam kategori sangat baik dan sistem dapat diterapkan.  

 

Kata Kunci: Logika Fuzzy, Sistem Pakar, Penyakit Sapi, Kecerdasan Buatan, 

Android.  

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

 

EXPERT SYSTEM FOR DIAGNOSING COW DISEASE USING THE 

FUZZY MAMDANI METHOD ON ANDROID BASED 

 

 

 

By 

 

 

DWI AMALIA 

 

 

 

Cows are livestock with the potential for development and have a source of protein 

for consumption. The quality and safety of meat are very important as beef must be 

fit for consumption and free of disease. Cow disease is one of the obstacles faced 

by producers. We need an expert system with the same knowledge as veterinarians 

so that we can provide decisions and solutions to existing problems. This research 

paper describes the application of the Mamdani method in an expert system for 

diagnosing cow diseases, with the aim of assisting farmers in diagnosing cow 

diseases based on existing symptoms. As a result of this research, an Android-based 

expert system was developed because it is easy for farmers to use in diagnosing 

diseases in cows. The expert system test resulted in a confidence level of 91.95% 

for calculating 116 sample data for diagnosing cow diseases, indicating that the 

system is very good in this category and that the system can be applied. 

 

Keyword: Fuzzy Logic, Expert System, Cow Disease, Artificial Intelligence, 

Android.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan peternakan merupakan rangkaian kegiatan untuk 

mengembangkan kemampuan masyarakat peternak agar mereka mampu 

melaksanakan usaha yang produktif dibidang peternakan. Ternak sapi 

merupakan salah satu bentuk usaha peternakan yang cukup berpotensial untuk 

dikembangkan. Sapi merupakan hewan ternak yang menjadi salah satu sumber 

protein untuk dapat dikonsumsi. Kualitas dan keamanan daging menjadi sangat 

penting karena sapi harus aman untuk dikonsumsi atau tidak mengandung bibit 

penyakit. Menurut (Simanjuntak & Fauzi, 2017) Sapi mempunyai nilai 

ekonomi yang cukup menjanjikan sebagai bahan pangan. Keberhasilan dalam 

beternak sapi tidak hanya pada pengembangan jumlah sapi yang dipelihara, 

tetapi juga dalam segi pengawasan dan perawatan. 

Badan Pusat Statistik Lampung (2019) mendata populasi ternak sapi potong 

pada 2018 yakni 827.217 ekor dan pada 2019 sebanyak 819.571 ekor. Sangat 

jelas hal ini menjadi peluang besar dalam pengembangan bisnis peternakan sapi. 

Kemudian hasil pendataan sapi potong, sapi perah dan kerbau pada tahun 2011 

menunjukkan bahwa populasi ternak sapi potong di Provinsi Lampung 

sebanyak 742.776 ekor menempati urutan pertama di Pulau Sumatera. Bangsa 

sapi yang paling banyak ditemui di Provinsi Lampung adalah sapi PO (Bos 

indicus), sapi bali (Bos javanicus), serta sapi peranakan limousin dan sapi 

peranakan simental (Bos taurus) dengan populasi berturut-turut 408.954 ekor, 

186.712 ekor, dan 42.883 ekor atau sebesar 55,06%; 25,14% dan 5,77%. Sapi-

sapi tersebut tersebar di seluruh wilayah Provinsi Lampung (Suretno et al., 

2017).  
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Menurut (Habsari & Irwani, 2021) Sapi potong menjadi ikon dari Kabupaten 

Lampung Tengah karena daerah ini merupakan penghasil sapi potong terbesar 

di provinsi Lampung. Populasi sapi potong terus mengalami peningkatan setiap 

tahunnya, dan populasi pada tahun 2020 mencapai 311.259 ekor (Dinas 

Peternakan dan Perkebunan Lampung Tengah, 2020). Tidak hanya sapi potong, 

populasi ternak ruminansia lainnya yang mendominasi adalah ternak kambing, 

domba dan kerbau. Menurut (Ningsih et al., 2017) Kabupaten Pesisir Barat 

merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Lampung, yang terletak di tepi 

pantai. Ternak sapi lokal banyak terdapat di lokasi tersebut, populasi sapi 

potong di Pesisir Barat mencapai 10.777 ekor. Menurut (Indrya Saputra et al., 

2016) Dari data Badan Pusat Statistik, 2015 Kabupaten Pesawaran merupakan 

salah satu kabupaten di Provinsi Lampung yang memiliki potensi cukup besar 

dalam pengembangan peternakan sapi potong. Kabupaten Pesawaran memiliki 

luas lahan yang cukup luas untuk digunakan sebagai tempat pengembangan sapi 

potong terdiri dari sawah seluas 14.757 ha.  

Dari beberapa data yang telah ada dapat diketahui bahwa Lampung merupakan 

salah satu provinsi yang memiliki potensi dalam perkembangan ternak sapi. 

Dimana sapi tersebut adalah hewan ternak yang merupakan masalah penting 

dalam memproduksi sumber pangan hewani.  

Menurut (Kurnianingtyas et al., 2017) Pertumbuhan pada produksi ternak yang 

sangat pesat merupakan titik kritis untuk menciptakan suatu ancaman kesehatan 

masyarakat dimana akan menyebabkan permasalahan. Usaha dalam menjaga 

kesehatan ternak dengan mengontrol secara rutin sehingga dapat mencegah 

sedini mungkin penyakit menyerang ternak dan memberikan penanganan yang 

sesuai dengan penyakit ternak merupakan salah satu contoh cara memanajemen 

kesehatan pada ternak sehingga dapat meningkatkan produksi dengan 

mengoptimalkan hasil produksi dan memaksimalkan keuntungan. Menurut 

(Yulyanto, 2019) Salah satu bagian yang paling penting dalam penanganan 

kesehatan ternak adalah melakukan pengamatan terhadap ternak yang sakit 

melalui pemeriksaan ternak yang diduga sakit. Pemeriksaan ternak yang diduga 

sakit adalah suatu proses mengamati perubahan yang terjadi pada ternak melalui 

gejala yang nampak sehingga jenis penyakit dapat diketahui.  
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Menurut (Kurnianingtyas et al., 2017) Diagnosa penyakit merupakan proses 

awal untuk mendeteksi suatu penyakit melalui gejala-gejala yang ditimbulkan. 

Kegagalan suatu diagnosa akan memberikan beberapa permasalahan seperti 

keselamatan hidup ternak. Ternak yang sedang terjangkit penyakit, risiko 

hidupnya sangat bergantung terhadap diagnosa awal seorang dokter atau pakar 

ahli. Sehingga, ketepatan dalam mendiagnosa penyakit pada hewan ternak 

sangat diperlukan. Menurut (Handayani, 2021) Gejala-gejala yang timbul pada 

sapi harus diketahui sedini mungkin sebelum penyakit tersebut muncul dengan 

keganasannya yang akan menyebabkan resiko kematian pada sapi.  

Sistem pakar diagnosa penyakit telah banyak dikembangkan. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Syarif et al., 2021) menggunakan metode fuzzy 

mamdani untuk mendiagnosa penyakit kulit dengan 10 macam penyakit kulit 

dan menghitung 100 sampel data kasus dengan hasil nilai akurasi sebesar 93%. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Yulyanto, 2019) membangun 

sebuah sistem pakar penyakit pada sapi dengan metode fuzzy tsukamoto 

berdasarkan data gejala suhu, frekuensi nafas, retensio sekundinee, leleran, 

urinasi dan masa lochia. Dengan hasil bahwa sistem berjalan sangat baik, hasil 

dari pakar dan sistem menunjukan nilai 100% akurasi. Kemudian penelitian 

yang dilakukan oleh (Kurnianingtyas et al., 2017) menggunakan fuzzy 

tsukamoto dengan menggunakan algoritma genetika yang dapat mendiagnosa 

penyakit pada sapi. Sistem pakar yang dibagun menggunakan 20 gejala dan 5 

macam penyakit, Solusi tersebut menghasilkan nilai batasan gejala penyakit 

yang optimal dengan akurasi sebesar 98,04%. Dan penelitian untuk 

mendiagnosa penyakit sapi perah yang dilakukan oleh (Mahendra et al., 2021) 

menggunakan metode forward chaining dan certainty factor dengan 

menggunakan data 10 penyakit dan 41 gejala menghasilkan sebuah aplikasi 

berbasis android yang dapat membantu peternak mempermudahkan 

mendiagnosa serta memberikan solusi dan penanganannya dengan nilai akurasi 

sebesar 99.92%. 

Sistem pakar bertujuan untuk dapat meniru kemampuan seorang dokter hewan 

dalam bidang peternakan, sistem pakar memungkinkan peternak sebagai 

pengguna dapat berkomunikasi tentang penyakit pada sistem sebagai pengganti 
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dokter tanpa dibatasi oleh jarak dan waktu. Pengguna akan diarahkan oleh 

sistem untuk menjawab gejala yang nampak pada sapi secara rinci selanjutnya 

sistem akan memberikan hasil diagnosa terhadap masukan gejala yang 

diinputkan oleh pengguna. Sistem pakar dengan menggunakan logika fuzzy 

mampu memberikan solusi untuk masalah yang mengandung unsur perkiraan 

seperti ketidakpastian pada gejala. Pada penelitian ini akan menggunakan 

metode fuzzy mamdani untuk mengetahui hasil uji akurasi perhitungan dalam 

mendiagnosa pada penyakit sapi. Dengan adanya sistem yang akan 

dikembangkan ini diharapkan dapat memberikan suatu solusi alternatif bagi 

peternak terhadap sapi yang dipelihara dalam mendiagnosa dan mengetahui 

faktor penyebab dari penyakit tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan yang 

timbul adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana mengimplementasikan fuzzy expert system menggunakan 

metode mamdani untuk mendiagnosa penyakit sapi. 

1.2.2 Bagaimana cara sistem pakar dapat memberikan solusi atas diagnosa 

penyakit sapi. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Diagnosa menggunakan Logika Fuzzy Mamdani. 

1.3.2 Pengetahuan sistem pakar berasal dari pakar. 

1.3.3 Aplikasi sistem pakar ini berjalan pada smartphone dengan sistem 

operasi android, minimal android versi 8 (Oreo). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain: 
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1.4.1 Mengimplementasikan fuzzy expert system dalam mendiagnosa 

penyakit sapi. 

1.4.2 Mengembangkan sistem yang dapat membantu mendiagnosa penyakit 

sapi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Memberikan wawasan dan pengetahuan tentang bagaimana mengetahui 

hasil diagnosa penyakit pada sapi dengan gejala-gejala yang telah ada. 

1.5.2 Memberikan keputusan hasil diagnosa penyakit dan memberikan 

solusi pengobatan dan perawatan.



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Kecerdasan Buatan 

Kecerdasan buatan adalah mekanisme cara berpikir manusia yang 

diimplementasikan kedalam program komputer. Kecerdasan buatan yang 

dimaksud adalah yang merujuk pada mesin yang mampu berpikir, menimbang 

tindakan yang akan diambil dan mampu mengambil keputusan seperti yang 

dilakukan oleh manusia (Febriani et al., 2019). 

Menurut (Octavina & Fadlil, 2014) kecerdasan buatan berasal dari kata 

Artificial Intelligence yang mengandung arti tiruan atau kecerdasan. Secara 

harfiah Artificial Intelligence adalah kecerdasan buatan. Kecerdasan buatan 

adalah salah satu bidang dalam ilmu komputer yang membuat komputer agar 

dapat bertindak dan sebaik seperti manusia (menirukan kerja otak manusia). 

Pada aplikasi kecerdasan buatan ada 2 bagian utama yang sangat dibutuhkan 

yaitu:  

1. Basis Pengetahuan (Knowledge Base), berisi fakta-fakta, teori pemikiran 

dan hubungan antara satu dengan yang lainnya. 

2. Motor Inferensi (Inference Engine) yaitu kemampuan menarik kesimpulan 

berdasarkan pengalaman.  

 

2.2 Sistem Pakar 

Sistem Pakar merupakan cabang ilmu dari kecerdasan buatan, Sistem Pakar 

adalah sistem berbasis komputer yang menggunakan pengetahuan, fakta, dan 

teknik penalaran dalam memecahkan masalah yang biasanya hanya dapat 

dipecahkan oleh pakar bidang tertentu. Sistem Pakar yaitu sebuah sistem yang 

di dalamnya berisi kecerdasan seorang pakar yang dimasukan kedalam suatu 
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sistem yang akan diolah oleh suatu program agar dapat digunakan dalam bidang 

tertentu (Febriani et al., 2019). 

Sistem pakar merupakan cabang dari kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) 

yang cukup tua karena sistem ini mulai dikembangkan pada pertengahan 1960. 

Sistem ini bekerja untuk mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer yang 

menggabungkan dasar pengetahuan untuk menggantikan seorang pakar dalam 

menyelesaikan suatu masalah. Sistem pakar berasal dari istilah knowledge base 

expert system (Hamidah, 2021). 

2.2.1 Ciri-Ciri Sistem Pakar 

Menurut (Laila, 2016) dalam kutipan (Kusumadewi, 2003) ciri-ciri sistem 

pakar antara lain adalah: 

a. Memiliki fasilitas informasi yang handal. 

b. Mudah dimodifikasi. 

c. Dapat digunakan dalam berbagai jenis komputer. 

d. Memiliki kemampuan untuk belajar beradaptasi. 

2.2.2 Kelebihan Sistem Pakar 

Beberapa keuntungan sistem pakar menurut (Laila, 2016) dalam kutipan 

(Kusumadewi, 2003) antara lain: 

a. Membuat seorang yang awam dapat bekerja seperti seorang pakar ahli. 

b. Dapat bekerja dengan informasi yang tidak lengkap atau tidak pasti. 

c. Meningkatkan output dan produktivitas. 

d. Meningkatkan kualitas. 

e. Mampu mengambil dan melestarikan keahlian para pakar terutama 

yang termasuk dalam keahlian langka. 

f. Handal (Reliability). 

g. Sebagai media pelengkap dalam pelatihan. 
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h. Mampu beroperasi dalam lingkungan yang berbahaya. 

i. Meningkatkan kapasitas dalam penyelesaian masalah. 

j. Menghemat waktu dalam pengambilan keputusan. 

k. Meningkatkan kapasitas sistem komputer. 

l. Bisa melakukan proses secara berulang secara otomatis. 

2.2.3 Kekurangan Sistem Pakar 

Menurut (Saelan, 2009) logika fuzzy juga memiliki kekurangan, terutama 

dalam penerapannya. Kekurangan-kekurangan tersebut antara lain: 

a. Para engineer dan ilmuwan generasi sebelumnya dan sekarang banyak 

yang tidak mengenal teori kendali fuzzy, meskipun secara teknik 

praktis mereka memiliki pengalaman untuk menggunakan teknologi 

dan perkakas kontrol yang sudah ada.  

b. Belum banyak terdapat kursus/balai pendidikan dan buku-buku teks 

yang menjangkau setiap tingkat pendidikan (undergraduate, 

postgraduate, dan on-site training). 

c. Hingga kini belum ada pengetahuan sistematik yang baku dan 

seragam tentang metodologi pemecahan problema kendali 

menggunakan pengendali fuzzy. 

d. Belum adanya metode umum untuk mengembangkan dan 

implementasi pengendali fuzzy. 

2.2.4 Komponen Sistem Pakar 

Berikut ini adalah komponen-komponen yang membentuk sistem pakar 

menurut (Putri et al., 2015)  

a. Basis Pengetahuan (Knowledge Base)  

Basis pengetahuan merupakan inti dari suatu sistem pakar, yaitu 

berupa representasi pengetahuan dari pakar. Basis pengetahuan 

tersusun atas fakta dan kaidah. Fakta adalah informasi tentang objek, 
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peristiwa, atau situasi. Kaidah adalah cara untuk membangkitkan 

suatu fakta baru dari fakta yang sudah diketahui. 

b. Mesin Inferensi (Inference Engine)  

Mesin inferensi berperan sebagai otak dari sistem pakar. Mesin 

inferensi berfungsi untuk memandu proses penalaran terhadap suatu 

kondisi, berdasarkan pada basis pengetahuan yang tersedia. Di dalam 

mesin inferensi terjadi proses untuk memanipulasi dan mengarahkan 

kaidah, model, dan fakta yang disimpan dalam basis pengetahuan 

dalam rangka mencapai solusi atau kesimpulan.  

c. Basis Data (Database) 

Basis data terdiri atas semua fakta yang diperlukan, dimana fakta-

fakta tersebut digunakan untuk memenuhi kondisi dari kaidah-kaidah 

dalam sistem. Basis data menyimpan semua fakta, baik fakta awal 

pada saat sistem mulai beroperasi, maupun fakta-fakta yang diperoleh 

pada saat proses penarikan kesimpulan sedang dilaksanakan. Basis 

data digunakan untuk menyimpan data hasil observasi dan data lain 

yang dibutuhkan selama pemrosesan. 

d. Antarmuka Pemakai (User Interface) 

Fasilitas ini digunakan sebagai perantara komunikasi antara pemakai 

dengan komputer. Antarmuka yang digunakan biasanya berupa GUI 

yang memudahkan pengguna dalam menggunakan sistem pakar. 

e. Workplace  

Workplace merupakan area yang ada didalam memori yang berfungsi 

untuk merekam kejadian yang sedang berlangsung untuk mengetahui 

rencana, agenda, dan solusi untuk mencapai kesimpulan yang terbaik. 

 

 



10 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Gambar: (Putri et al., 2015) 

 

2.3 Logika Fuzzy 

Logika Fuzzy merupakan suatu logika yang memiliki nilai kekaburan atau 

kesamaran (fuzzyness) antara benar atau salah. Dalam teori logika fuzzy suatu 

nilai bias bernilai benar atau salah secara bersama. Namun berapa besar 

keberadaan dan kesalahan suatu tergantung pada bobot keanggotaan yang 

dimilikinya. 1. Berbeda dengan logika digital yang hanya memiliki dua nilai 1 

atau 0 (Nasution, 2020). 

Menurut (Murti et al., 2015) fuzzy secara bahasa diartikan sebagai kabur atau 

samar-samar. Dalam fuzzy dikenal derajat keanggotaan yang memiliki rentang 

nilai 0 hingga 1. Berbeda dengan himpunan yang memiliki nilai 1 atau 0. 

Sedangkan logika fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk memetakan suatu 

ruang input ke dalam suatu ruang output, mempunyai nilai kontinyu. Fuzzy 

dinyatakan dalam derajat dari suatu keanggotaan dan derajat dari kebenaran. 

Oleh sebab itu sesuatu dapat dikatakan sebagian benar dan sebagian salah pada 

waktu yang sama. 

2.3.1 Himpunan Fuzzy 

Himpunan fuzzy adalah suatu kelas objek dengan rangkaian nilai 

keanggotaan. Himpunan tersebut memiliki fungsi rentang nilai 0 sampai 

Basis 

Pengetahuan 

Knowledge 

Engineer 
Pakar 

Perbaikan 

Pengetahuan 

Fasilitas 

Penjelasan 
Workplace 

Mesin 

Interferensi 

Aksi yang 

direkomendasik

an 

User Interface 
Lingkungan 

Konsultasi  

Lingkungan 

Pengembang 

Gambar 1. Komponen-Komponen dalam sistem pakar 
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1. Nilai 0 berarti bahwa suatu objek tidak menjadi anggota dalam 

himpunan tersebut, sedangkan nilai 1 berarti bahwa suatu objek adalah 

anggota dari himpunan tersebut (Simanjuntak & Fauzi, 2017) . 

2.3.2 Operasi Himpunan Fuzzy 

Menurut (Yulia & Mardiah, 2018) operasi himpunan fuzzy diperlukan 

untuk proses inferensi atau penalaran. Dalam hal ini yang dioperasikan 

adalah derajat keanggotaannya. Derajat keanggotaan sebagai hasil dari 

operasi dua buah himpunan fuzzy disebut sebagai fire strength atau α-

predikat. 

Berikut beberapa operasi dasar yang paling sering digunakan untuk 

mengkombinasi dan memodifikasi himpunan fuzzy. 

a. Operasi Gabungan (Union) 

Operasi gabungan (union) pada himpunan fuzzy adalah sebagai hasil 

operasi dengan operator OR diperoleh dengan mengambil nilai 18 

keanggotaan terbesar antar elemen pada himpunan-himpunan yang 

bersangkutan.  

(𝐴 ∪  𝐵) (𝑥)  =  𝑚𝑖𝑛[𝐴(𝑥), 𝐵(𝑥)] 

b. Operasi Irisan (Intersection)  

Operasi irisan (intersection) pada himpunan fuzzy adalah sebagai hasil 

operasi dengan operator AND diperoleh dengan mengambil nilai 

keanggotaan terkecil antar elemen pada himpunan-himpunan yang 

bersangkutan. 

(𝐴 ∩  𝐵) (𝑥)  =  𝑚𝑖𝑛[𝐴(𝑥), 𝐵(𝑥)] 

c. Operasi Komplemen 

Operasi komplemen pada himpunan fuzzy adalah sebagai hasil 

operasi dengan operator NOT diperoleh dengan mengurangkan nilai 

keanggotaan elemen pada himpunan yang bersangkutan dari 1.  

Ā (𝑥)  =  1 −  𝐴(𝑥) 



12 

 

2.3.3 Fungsi Keanggotaan 

Fungsi keanggotaan (membership function) adalah suatu kurva yang 

menunjukan pemetaan titik-titik input data kedalam nilai keanggotaannya 

(sering juga disebut dengan derajat keanggotaan) yang memiliki interval 

antara 0 sampai dengan 1. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

mendapatkan nilai keanggotaan adalah dengan melalui pendekatan fungsi. 

Menurut (Yulia & Mardiah, 2018) ada beberapa fungsi keanggotaan yang 

sering digunakan yaitu:  

a. Grafik Keanggotaan Kurva Linear 

Pada grafik keanggotaan linier, sebuah variabel input dipetakan ke 

derajat keanggotaannya dengan digambarkan sebagai suatu garis 

lurus. Ada 2 grafik keanggotaan linier yaitu: 

1) Grafik Keanggotaan Linear Turun  

Kurva linier turun yaitu himpunan fuzzy dimulai dari nilai domain 

dengan derajat keanggotaan tertinggi pada sisi kiri, kemudian 

bergerak menurun ke nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan 

lebih rendah. 

Derajat  

Keanggotaan  

µ[x] 

 

Gambar 2. Grafik Keanggotaan Linear Turun 

 

Fungsi Keanggotaan: 

μ[x] = {
(𝑏 −  𝑥) / (𝑏 −  𝑎);      𝑎 ≤  𝑥 ≤  𝑏 
0;                                        𝑥 ≥  𝑏

 

Keterangan: 

a = nilai domain terkecil yang mempunyai derajat keanggotaan satu 

b = nilai domain terkecil yang mempunyai derajat keanggotaan nol 

1 

0 
Domain b a x 
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x = nilai input yang akan diubah ke dalam bilangan fuzzy 

2) Grafik Keanggotaan Linear Naik 

Kurva linier naik yaitu kenaikan himpunan fuzzy dimulai pada nilai 

domain yang memiliki derajat keanggotaan nol [0] bergerak ke kanan 

menuju ke nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan lebih 

tinggi. 

Derajat  

Keanggotaan   

µ[x] 

Gambar 3. Grafik Keanggotaan Kurva Naik 
 

Fungsi Keanggotaan: 

μ[x] = {

(𝑥−𝑎)

(𝑏−𝑎)
          𝑎 ≤  𝑥 ≤  𝑏

0;                          𝑥 =  𝑏
 

Keterangan: 

a = nilai domain terkecil yang mempunyai derajat keanggotaan nol 

b = nilai domain terkecil yang mempunyai derajat keanggotaan satu 

x = nilai input yang akan diubah ke dalam bilangan fuzzy 

3) Grafik Keanggotaan Kurva Segitiga 

Kurva segitiga pada dasarnya merupakan gabungan antara 2 garis 

(linier) seperti terlihat gambar dibawah ini. 

Keanggotaan   

µ[x] 

 

 

Gambar 4. Grafik Keanggotaan Kurva Segitiga 

1 

0 
a Domain b x 

1 

0 
a 

Domain 
c x b 
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Fungsi Keanggotaan: 

μ[x] = 

{
 

 
0;                       𝑥 ≤ 𝑎 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 𝑐   
( 𝑥 − 𝑎 )

( 𝑏 − 𝑎 ) 
;                               𝑎 ≤ 𝑥 ≤ 𝑐

( 𝑐 − 𝑥 )

( 𝑐 − 𝑏 ) 
;                           𝑏 ≤  𝑥 ≤  𝑐

 

Keterangan: 

a = nilai domain terkecil yang mempunyai derajat keanggotaan nol 

b = nilai domain terkecil yang mempunyai derajat keanggotaan satu 

c = nilai domain terbesar yang mempunyai derajat keanggotaan nol 

x = nilai input yang akan diubah ke dalam bilangan fuzzy 

4) Grafik Keanggotaan Kurva Trapesium 

Kurva trapesium pada dasarnya seperti bentuk segitiga, hanya saja ada 

beberapa titik yang memiliki nilai keanggotaan 1.  

Keanggotaan   

µ[x] 

 

Gambar 5. Grafik Keanggotaan Kurva Trapesium 

Fungsi keanggotaan: 

μ[x] = {

0;                                             𝑥 ≤ 𝑎 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 𝑐 

 
( 𝑥 − 𝑎 )
( 𝑏 − 𝑎 )

;                                                  𝑎 ≤ 𝑥 ≤ 𝑏 

1;                                                      𝑏 ≤ 𝑥 ≤ 𝑐         

 
( 𝑐 − 𝑥 )
( 𝑐 − 𝑏 )

;                                     𝑐 ≤ 𝑥 ≤ 𝑑                 

 

Keterangan: 

a = nilai domain terkecil yang mempunyai derajat keanggotaan nol 

b = nilai domain terkecil yang mempunyai derajat keanggotaan satu 

c = nilai domain terbesar yang mempunyai derajat keanggotaan nol 

d = nilai domain terbesar yang mempunyai derajat keanggotaan satu  

x = nilai input yang akan diubah ke dalam bilangan fuzzy 

1 

0 
a c x b 

Domain 
d 
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2.3.4 Fungsi Implikasi 

Menurut (Nasution, 2020) metode penalaran secara monoton digunakan 

sebagai dasar untuk teknik implikasi fuzzy. Bentuk umum dari aturan yang 

digunakan dalam fungsi implikasi adalah sebagai berikut: 

𝐼𝐹  𝑥 𝑖𝑠 𝐴 𝑡ℎ𝑒𝑛 𝑌 𝑖𝑠 𝐵 

Keterangan: 

𝑋 𝑑𝑎𝑛 𝑌 → =  𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎𝑟 

𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵 → =  ℎ𝑖𝑚𝑝𝑢𝑛𝑎𝑛 𝑓𝑢𝑧𝑧𝑦 

𝐼𝐹 → =  𝑎𝑛𝑡𝑒𝑠𝑒𝑑𝑒𝑛 

𝑇𝐻𝐸𝑁 → =  𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛 

2.3.5 Sistem Inferensi Fuzzy 

Sistem Inferensi Fuzzy adalah sistem aturan berdasarkan logika fuzzy 

dimana digunakan sebagai alat untuk mewakili pengetahuan yang berbeda 

tentang suatu masalah, serta untuk memodelkan interaksi dan hubungan 

yang ada antara variabel tersebut. Ada 3 jenis fuzzy yang termasuk Fuzzy 

Inference System, yaitu: Fuzzy Mamdani, Fuzzy Sugeno, dan Fuzzy 

Tsukamoto.  Dalam penelitian ini akan dibahas diagnosa penyakit sapi 

menggunakan metode Mamdani. Sistem ini berfungsi untuk mengambil 

keputusan melalui proses tertentu dengan mempergunakan aturan 

inferensi berdasarkan logika fuzzy 

a. Metode Mamdani 

Menurut (Djunaidi et al., 2005) metode mamdani sering juga dikenal 

dengan nama metode min – max. Metode ini diperkenalkan oleh Ebrahim 

Mamdani pada tahun 1975. Untuk mendapatkan output diperlukan 4 

tahapan, diantaranya: 

1) Pembentukan himpunan fuzzy  

Pada metode mamdani baik variabel input maupun variabel output dibagi 

menjadi satu atau lebih himpunan fuzzy. 

2) Aplikasi fungsi implikasi 

Pada Metode Mamdani, fungsi implikasi yang digunakan adalah min. 
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3) Komposisi aturan 

Metode yang digunakan dalam melakukan inferensi sistem fuzzy, yaitu: 

Metode Max (Maximum). Secara umum dapat dituliskan:  

𝑈𝑠𝑓[𝑥1] =  𝑚𝑎𝑥 (𝑈𝑠𝑓[𝑥1], 𝑈𝑘𝑓[𝑥1]) 

Keterangan:  

𝑈𝑠𝑓[𝑥1] =  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑠𝑜𝑙𝑢𝑠𝑖 𝑓𝑢𝑧𝑧𝑦 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑎𝑡𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑘𝑒 𝑖 

𝑈𝑘𝑓[𝑥1]  =  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛 𝑓𝑢𝑧𝑧𝑦 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑎𝑡𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑘𝑒 𝑖 

4) Penegasan (defuzzyfication) 

Input dari proses defuzzifikasi adalah suatu himpunan fuzzy yang 

diperoleh dari komposisi aturan-aturan fuzzy, sedangkan output yang 

dihasilkan merupakan suatu bilangan pada domain himpunan fuzzy 

tersebut. Ada beberapa metode defuzzifikasi pada komposisi aturan 

Mamdani, antara lain adalah metode centroid (composite moment). Pada 

metode centroid Solusi crisp diambil dengan cara mengambil titik pusat 

daerah fuzzy, secara umum dirumuskan sebagai berikut. 

𝑍0 = 
∫ 𝑧 .  𝜇(𝑧) 𝑑𝑧
𝑏
𝑎

∫  𝜇(𝑧) 𝑑𝑧
𝑏
𝑎

, untuk domain kontinu 

Keterangan: 

Z  = nilai domain ke-i 

𝜇(𝑧)  = derajat keanggotaan titik tersebut 

𝑍0  = nilai hasil penegasan (defuzzification) 

𝑍 = 
∑ 𝑑𝑖 .  𝑈𝐴𝑖 (𝑑𝑖)
𝑛
𝑖=1 

∑ 𝑈𝐴𝑖 (𝑑𝑖)
𝑛
𝑖=1 

 , untuk diskret 

Keterangan: 

Z  = nilai penegasan (defuzzification) 

𝑑𝑖  = nilai keluaran pada aturan ke-i 

𝑈𝐴𝑖  (𝑑𝑖 )= derajat keanggotaan nilai keluaran pada aturan ke-i 

n  = banyaknya aturan yang digunakan. 
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Menurut (Minarni, 2016) metode mamdani sering dikenal sebagai Metode 

Max-Min. Untuk mendapatkan outputnya diperlukan tahapan sebagai 

berikut: 

1. Pembentukan himpunan fuzzy Pada metode Fuzzy Mamdani, baik 

variabel input maupun variabel output dibagi menjadi satu atau lebih 

himpunan fuzzy.  

2. Aplikasi fungsi Implikasi Pada metode Fuzzy Mamdani, fungsi 

implikasi yang digunakan adalah Min. 

3. Komposisi Aturan Tidak seperti penalaran monoton, apabila sistem 

terdiri dari beberapa aturan, maka inferensi diperoleh dari kumpulan 

dan korelasi antar aturan.  

4. Penegasan atau defuzzifikasi adalah cara untuk memperoleh nilai 

tegas (crisp) dari himpunan fuzzy. Salah satu metode defuzzifikasi 

yang digunakan pada metode Mamdani, yaitu Metode Centroid 

(Composite Moments). Pada metode ini, penegasan diperoleh dengan 

cara mengambil titik pusat (z*) daerah fuzzy. Secara umum 

dirumuskan Sebagai berikut: 

𝑍 = 
  ∫

𝑧  
𝑧𝜇(𝑧) 𝑑𝑧

∫
𝑧
   𝜇(𝑧) 𝑑𝑧

 

 

b. Metode Sugeno 

Menurut (Minarni, 2016) metode sugeno disebut juga metode sistem 

inferensi fuzzy TSK yang diperkenalkan oleh Takagi, Sugeno dan Kang. 

Output dari sistem inferensi fuzzy diperlukan 4 tahap sama seperti metode 

Mamdani, yang membedakan adalah pada tahap defuzzifikasi Pada proses 

ini output berupa bilangan crisp. Defuzzifikasi dilakukan dengan cara 

mencari nilai rata-ratanya. 

 

c. Metode Tsukamoto 

Menurut (Minarni, 2016) Metode Tsukamoto merupakan perluasan dari 

penalaran monoton. Pada metode Tsukamoto, setiap konsekuen pada 

aturan yang berbentuk If-Then harus direpresentasikan dengan suatu 
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himpunan fuzzy dengan fungsi keanggotaan yang monoton. Sebagai 

hasilnya, output hasil inferensi dari tiap-tiap aturan diberikan secara tegas 

(crisp) berdasarkan predikat. Hasil akhirnya diperoleh dengan 

menggunakan rata-rata terbobot.  

2.3.6 Komponen Diagnosa 

Komponen-komponen yang terdapat pada analisis diagnosa pada penyakit 

kulit dengan menggunakan metode fuzzy mamdani antara lain: 

a. Pasien menginputkan jawaban yang berupa “ya” atau “tidak” dari 

menu gejala. 

b. Selanjutnya melakukan proses diagnosa menggunakan metode fuzzy 

mamdani. 

c. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan inferensi diperoleh hubungan 

antar rule, maka komposisi aturan yang digunakan adalah MAX 

(maximum) yaitu mengambil nilai maksimum dari hasil fungsi MIN 

untuk masing-masing rule. 

d. Setelah perhitungan dari metode inferensi, maka output yang keluar 

berupa daerah output fuzzy. 

e. Selanjutnya melakukan proses defuzzifikasi. 

f. Hasil diagnosa yang diperoleh berupa kondisi penyakit sapi. 

Gambaran umum sistem dari sistem yang akan dikembangkan dapat 

dilihat pada Gambar 6 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Gambaran umum sistem pakar yang akan dikembangkan 

Input Data Gejala Penerapan Fuzzy Mamdani 

Nilai Daerah Output Hasil Implikasi Proses Defuzzyfikasi 

Hasil Diagnosa Basis Pengetahuan 

Sistem Pakar 
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2.4 Aplikasi Mobile 

Aplikasi mobile terdiri dari perangkat lunak atau sekumpulan program yang 

berjalan pada perangkat seluler dan mengerjakan tugas-tugas tertentu untuk 

pengguna. Aplikasi mobile adalah segmen baru dan berkembang pesat dari 

teknologi informasi dan komunikasi global. Aplikasi seluler itu mudah 

digunakan, user friendly, murah, dapat diunduh dan dijalankan di sebagian 

besar telepon seluler termasuk telepon murah dan yang mewah sekalipun. Dari 

sudut pandang teknis, berbagai aplikasi seluler dapat dijalankan di berbagai 

platform yang dikelola seperti iPhone, BlackBerry, Android, Symbian, 

Windows (Islam & Mazumder, 2010). 

2.4.1 Android 

Android adalah kumpulan perangkat lunak untuk perangkat seluler yang 

mencakup sistem operasi, middleware, dan aplikasi utama. Sejak dirilis 

secara resmi, Android telah menarik minat perusahaan, pengembang, dan 

khalayak umum. Sejak saat itu hingga sekarang, platform perangkat lunak 

ini telah terus ditingkatkan baik dari segi fitur atau perangkat keras yang 

didukung dan, pada saat yang sama, diperluas ke jenis perangkat baru 

yang berbeda dari yang semula ditujukan untuk ponsel. Google masuk ke 

pasar ponsel tidak sebagai produsen handset, tetapi dengan meluncurkan 

platform seluler yang disebut sebagai "Android" untuk perangkat seluler 

seperti smartphone pada tanggal 5 November 2007. Platform Android 

dibuat dengan mengingat berbagai set pengguna yang dapat menggunakan 

kapasitas yang tersedia dalam Android di berbagai tingkatan (Gandhewar 

& Sheikh, 2010) 

 

2.5 Penyakit Sapi 

Berbagai macam jenis penyakit sering kali menjangkit pada sapi, baik penyakit 

menular maupun tidak. Penyakit pada sapi dapat dilihat dari gejala – gejala yang 

dialami/nampak pada sapi. Berikut jenis – jenis penyakit yang biasanya 

menjangkit pada sapi menurut Direktorat jenderal peternakan dan kesehatan 

hewan (Direktorat Kesehatan Hewan, 2014). Berikut beberapa penyakit yang 

biasa menyerang sapi akibat virus, bakteri dan infeksi diantaranya: 
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2.5.1 Bovine Ephemeral Fever (BEF) 

 

Gambar 7. Sapi terkena penyakit bovine ephemeral fever 

a. Definisi 

Bovine Ephemeral Fever (BEF) adalah suatu penyakit viral pada sapi yang 

ditularkan oleh serangga (arthropod borne viral disease), bersifat benign non 

contagius, yang ditandai dengan demam mendadak dan kaku pada persendian. 

Penyakit dapat sembuh kembali beberapa hari kemudian, hewan yang sedang 

laktasi akan turun produksi susunya dan pada hewan pekerja menurunkan 

kemampuan bekerja sekitar 3 5 hari. 

b. Epidemiologi 

Virus BEF hanya menginfeksi sapi, Sapi muda dan sapi dewasa dapat terserang 

penyakit ini. Sapi yang sembuh dari penyakit BEF dapat kebal selama 2 tahun. 

c. Etiologi 

Penyebab BEF merupakan virus Double Stranded Ribonucleic Acid (ds-

RNA). Virus BEF diklasifikasikan sebagai Rhabdovirus dari famili 

Rhabdoviridae dan masih satu kelompok dengan virus rabies dan vesicular 

stomatitis.  

d. Gejala Klinis 

Gejala awal yang muncul adalah demam tinggi secara mendadak (40,5 – 41°C), 

nafsu makan hilang, peningkatan pernafasan dan kesulitan bernafas (dyspneu), 

diikuti dengan keluarnya leleran hidung dan mata (lakrimasi), jalan kaku dan 

pincang, kemudian dapat terjadi kelumpuhan dan kesakitan pada kaki, otot 

gemetar serta lemah. kekakuan mulai dari satu kaki ke kaki yang lain, sehingga 

hewan tidak dapat berdiri selama 3 hari atau lebih, leher dan punggung 



21 

 

mengalami pembengkakan, produksi susu menurun dengan tajam, kebuntingan 

diikuti adanya keguguran. 

2.5.2 Anthraks  

 
Gambar 8. Penyakit Anthraks 

a. Definisi 

Anthraks adalah penyakit menular yang disebabkan oleh Bacillus anthracis, 

biasanya bersifat akut atau perakut pada berbagai jenis ternak. Ditandai dengan 

demam tinggi yang disertai dengan perubahan jaringan bersifat septicemia, 

infiltrasi serohemoragik pada jaringan subkutan dan subserosa, serta 

pembengkakan akut limpa.  

b. Epidemiologi 

Hewan memamah biak terutama sapi sangat rentan terhadap penyakit anthraks.  

c. Etiologi 

Penyebab anthraks adalah Bacillus anthracis.  

d. Gejala Klinis 

Demam tinggi sampai 42 C, gelisah, kemudian hewan menjadi lemah, paha 

gemetar, nafsu makan hilang sama sekali, sekresi susu menurun atau terhenti, 

perut nampak agak kembung. Pada puncak penyakit darah keluar melalui dubur, 

mulut, lubang hidung, dan urin bercampur darah, terdapat bungkul-bungkul 

keras berisi cairan jernih atau nanah, pada mukosa mulut terdapat bercak-

bercak, lidah bengkak dan kebiruan, serta nampak lidah keluar dari mulut, 

kesulitan bernafas. Kemudian leher, dada, perut dan kelamin mengalami 

pembengkakan, Denyut jantung menjadi lemah, kembung lalu diare dengan 

feses encer dan bercampur darah. Urin berdarah, timbul bungkul, sapi bisa 
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kejang seketika dan terjadi keguguran pada masa bunting dan terdapat luka pada 

kulit yang berisikan cairan/nanah. 

2.5.3 Mastitis 

 
Gambar 9. Ambing Sapi Penderita Mastitis 

a. Definisi 

Mastitis adalah suatu peradangan pada ambing yang bersifat akut, subakut atau 

kronis/menahun dan terjadi pada semua jenis mamalia. Pada sapi penyakit ini 

sering dijumpai pada sapi perah dan disebabkan oleh berbagai jenis bakteri atau 

mikoplasma.  

b. Epidemiologi 

Mastitis atau radang ambing dapat menyerang semua hewan mamalia terutama 

sapi. Mastitis sangat merugikan terutama pada industri peternakan sapi atau 

kambing perah. 

c. Etiologi 

Berbagai jenis bakteria telah diketahui sebagai penyebab mastitis antara lain 

Streptococcus agalactiae, Streptococcus disgalactiae, Streptococcus uberis, 

Streptococcus zooepidemicus, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, 

Enterobacter aerogenes dan Pseudomonas aeruginosa. 

d. Gejala Klinis 

Sapi penderita mastitis dapat diketahui dengan adanya pembengkakan pada 

ambing dan puting, rasa sakit timbul sewaktu diperah dan diikuti oleh 

penurunan produksi, susu berubah warna menjadi merah karena bercampur 

dengan nanah, perubahan bentuk ambing, perubahan fisik susu seperti susu 

pecah atau ambing yang membengkak, berdarah, berjonjot, bila dipegang panas 

dan menunjukkan adanya respon rasa sakit. 
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2.5.4 Pink Eye 

 
Gambar 10. Kerusakan kornea pada pink eye 

a. Definisi 

Pink eye adalah penyakit mata menular pada ternak, terutama sapi. Gejala klinis 

yang dapat dikenali berupa kemerahan dan peradangan pada konjungtiva serta 

kekeruhan pada kornea. Penyakit ini ditemukan hampir di seluruh dunia dan 

menimbulkan kerugian ekonomi yang signifikan terutama pada industri 

peternakan sapi, yaitu berupa penurunan berat badan, dibuangnya susu dari sapi 

yang terinfeksi, dan penurunan harga jual sapi, serta pengeluaran biaya 

pengobatan. 

b. Epidemiologi 

Hewan yang rentan terhadap terjadinya pink eye adalah sapi. Pink eye 

menyerang semua tingkat umur, namun hewan muda lebih peka dibandingkan 

dengan hewan tua. 

c. Etiologi 

Penyebab pink eye dapat berupa bakteri, virus, rickettsia maupun chlamydia, 

tetapi yang paling sering ditemukan adalah bakteri Moraxella bovis (M. bovis) 

yang bersifat hemolitik. Pada sapi, selain M.bovis dapat disebabkan pula oleh 

Neisseria catarrhalis.  

d. Gejala Klinis 

Gejala awal adalah mata lembab, adanya sedikit konstriksi pada pupil, serta 

photophobi atau sensitif terhadap cahaya sehingga matanya sering ditutup untuk 

menghindari cahaya, keluar air mata dan terlihat adanya penyempitan pupil 

secara jelas serta kekeruhan pada kornea. Lakrimasi menjadi lebih jelas dan 

timbul vesikel yang kemudian akan pecah dan menimbulkan luka/ulcer, 
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kekeruhan dari kornea semakin berkembang, Pembesaran pembuluh darah 

tampak pada daerah perifer dari kornea. sekresi mata makin purulent, dapat 

menjadi lebih parah sehingga mengakibatkan kebutaan.  

2.5.5 Diare (Bovine Viral Diarrhea)  

 
Gambar 11. Anak Sapi Penderita Diare 

a. Definisi 

Diare ganas pada sapi adalah penyakit viral yang infeksius pada sapi, ditandai 

stomatitis erosif akut, gastroenteritis dan diare. Laju infeksi penyakit ini pada 

kebanyakan populasi sapi sangat tinggi, tetapi kejadian klinisnya rendah. Virus 

ini bersifat teratogenik dan imunosupresif yang banyak didapat pada bentuk 

penyakit kronis. Penyakit ini terdiri dari dua bentuk penyakit, yakni bovine virus 

diarrhea (BVD) dan mucosal disease (MD), yang secara klinis berbeda, tetapi 

penyebabnya sama. 

b. Epidemiologi 

Sapi merupakan spesies yang peka terhadap DGS BVD. Penyakit sering 

ditemukan pada sapi umur 6-24 bulan. Kasus dapat terjadi baik pada hewan 

yang dilepas maupun yang dikandangkan. Penyakit DGS BVD lebih umum 

terjadi pada sapi potong dibanding pada sapi perah. Pada anak sapi, penyakit 

biasanya terjadi pada umur 6 -10 bulan. 

c. Etiologi 

Virus Diare Ganas (DG) merupakan virus RNA, termasuk anggota genus 

Pestivirus, family Flaviviridae. Virus DGS BVD memiliki hubungan antigenik 

yang mirip dengan virus penyebab Sampar Babi (Hog Cholera).  

  



25 

 

d. Gejala Klinis 

Gejalanya meliputi hewan mengalami demam, menurunnya jumlah leukosit 

hingga 50%, turunnya produksi susu, kelesuan yang sangat, nafsu makan turun. 

Diare biasanya profuse dan berair, berbau busuk berisi mukus dan darah, 

terbentuk lesi pada mukosa pipi. Erosi ini terjadi pada bagian bibir, bagian 

belakang langit-langit keras, gusi, sudut mulut dan lidah. rongga mulut terlihat 

seperti dimasak, keluarnya air liur dalam jumlah banyak. pada cuping hidung 

didapati lesi. Erosi pada hidung bagian luar dan erosi pada faring, dehidrasi dan 

kelesuan berlangsung sangat cepat, dan kematian terjadi pada 5 – 7 hari. 

Kepincangan, Sapi betina bunting dapat mengalami keguguran.  

2.5.6 Scabies 

 
Gambar 12. Sapi Penderita Scabies 

a. Definisi 

Scabies atau kudis adalah penyakit kulit menular yang disebabkan oleh infestasi 

tungau Sarcoptes scabiei dan bersifat zoonosis. Sejauh ini dilaporkan terdapat 

lebih dari empat puluh spesies dari tujuh belas famili dan tujuh ordo mamalia 

yang dapat terserang scabies, termasuk manusia, ternak dan hewan kesayangan 

maupun hewan liar.  

b. Epidemiologi 

Tungau Sarcoptes dapat menyerang berbagai spesies hewan, terutama sapi. 

Nampak bahwa S.scabiei memiliki cakupan inang (host range) yang sangat luas 

atau dengan kata lain ia tidak memiliki spesifitas inang. Manusia, umumnya 

anak-anak, dapat tertular scabies yang berasal dari hewan.  
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c. Etiologi 

Penyakit scabies disebabkan oleh berbagai jenis tungau atau kudis. Tungau 

merupakan arthropoda yang masuk dalam kelas Arachnida, sub kelas Acarina, 

ordo astigmata, dan famili Sarcoptidae. Contoh tungau (acariformes) astigmata 

adalah Sarcoptes scabiei, Psoroptes ovis, Notoedres cati, Chorioptes sp, dan 

Otodectes cynotys. Notoedres sp dan Chonoptes sp umumnya menyerang sapi. 

d. Gejala Klinis 

Kulit mengalami erithema, kemudian akan berlanjut dengan terbentuknya 

papula, vesikula dan akhirnya terjadi peradangan yang diikuti oleh 

pembentukan eksudat karena adanya iritasi. Hewan penderita tampak gelisah 

karena rasa gatal, menggaruk tubuhnya sehingga terjadi luka dan perdarahan. 

Eksudat mengendap pada permukaan kulit dan terbentuk keropeng atau kerak, 

sehingga menyebabkan penebalan kulit dan pengeriputan mengakibatkan 

kerontokan bulu yang pada seluruh permukaan tubuh. Nafsu makan penderita 

terganggu sehingga menjadi kekurusan. Terjadi infeksi sekunder akibat bakteri 

atau jamur sehingga timbul abses dan bau busuk. Pada hewan muda, angka 

kematian dapat mencapai lebih dari 50% bila diikuti oleh infeksi sekunder. Pada 

sapi, lesi banyak dijumpai pada kulit di daerah leher, punggung dan pangkal 

ekor.  

2.5.7 Ascariasis (Cacingan) 

 
Gambar 13. Telur cacing Toxocara vitulorum 
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a. Definisi 

Ascariasis adalah penyakit parasit yang disebabkan oleh infeksi cacing 

nematoda dari famili Ascaridae, genus Toxocara. Selama ini, terdapat 3 (tiga) 

spesies Toxocara yang sangat penting, yaitu Toxocara canis T.vitulorum yang 

menyerang sapi dan kerbau (umur dibawah 6 bulan dan induk). Masing-masing 

merupakan inang bagi ketiga spesies tersebut. Pada saat hewan bunting, masa 

menjelang kelahiran dan masa laktasi, terjadi proses penurunan kekebalan 

tubuh (periparturient relaxation of resistance), sehingga memicu larva yang 

tersembunyi (dormant) berubah menjadi aktif, lalu bermigrasi ke kelenjar susu 

atau uterus (placenta), kemudian menulari anaknya. Ascariasis menimbulkan 

ekonomi yang signifikan akibat adanya gangguan pertumbuhan, penurunan 

berat badan dan kematian. Tingkat kerugian ekonomi ditentukan oleh berat 

ringannya tingkat infestasi parasit, kondisi tubuh penderita dan lingkungan.  

b. Epidemiologi 

Hewan yang peka/rentan terhadap infestasi cacing T.vitulorum adalah pedet 

(anak sapi) atau kerbau yang berumur di bawah 6 bulan. Gejala klinis atau 

kematian umumnya terjadi pada pedet yang berumur 1- 2 bulan. Hewan yang 

berumur lebih dari 6 bulan sangat tahan terhadap infestasi cacing ini karena 

pembentukan daya tahan tubuh relatif telah sempurna. Kondisi ini dapat 

diketahui dengan adanya penurunan jumlah telur cacing per gram feses secara 

signifikan seiring dengan bertambahnya umur hewan.  

c. Etiologi 

Cacing Toxocara vitulorum atau disebut juga Ascaris vitulorum atau 

Neoascaris vitulorum termasuk kelas nematoda yang memiliki kemampuan 

melintasi hati, paru-paru, dan plasenta.  

d. Gejala Klinis 

Gejala klinis yang umum terjadi pada anak sapi adalah diare, dehidrasi, bulu 

berdiri dan nampak kusam, nafas berbau asam butirat, nafsu makan menurun, 

lesu, pertumbuhan pedet terhambat, dan investasi dalam jangka lama dapat 

menyebabkan anemia. Penurunan berat badan (terjadi kekurusan) secara drastis 

dalam waktu singkat bahkan berakhir dengan kematian. Selain itu dilaporkan 
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pula adanya gejala demam dan batuk, dan jika infestasi semakin parah akan 

mengakibatkan paralysis, kongjungtivitis, dan opisthotonus. Anak sapi yang 

tetap hidup akan mengalami gangguan pertumbuhan secara permanen. 

2.5.8 Foot Rot (Pododermatitis Necrotica) 

 
Gambar 14. Sapi Penderita Foot Rot 

a. Definisi 

Penyakit foot rot merupakan penyakit yang menyerang ternak besar, seperti 

sapi, kerbau, kambing dan babi. Foot rot merupakan penyakit menular hewan 

ternak terutama pada sapi dan domba. Penyakit ini ditandai dengan peradangan 

pada jaringan sensitif kaki dan ketimpangan yang parah. Penyakit ini juga 

disebut Interdigital necrobacillosis dan Foul di kaki. Foot-rot berasal dari 

antara cakar kuku, dan itu terjadi di semua usia ternak. Penyakit ini akut dan 

merupakan kondisi parah yang bisa menjadi kronis jika pengobatan tidak 

diberikan (Anies, 2021). 

b. Epidemiologi 

Semua hewan ruminansia paling rentan terhadap penyakit ini, dan semua 

kelompok umur ternak rentan. Penyakit ini umum terjadi pada hewan dewasa 

dan penting dalam sapi perah. Kejadiannya lebih dalam kondisi lembab. 

Sumber infeksi adalah pelepasan kaki yang terkena dan transmisi ke lecet ke 

kulit di bagian bawah kaki. 

c. Etiologi 

Menyerang hewan yang berkuku genap seperti sapi. Foot-rot disebabkan oleh 

virus yang sangat kecil dengan diameter kurang dari 20mm. Virus terbentuk 

dari asam inti ribo yang diselubungi protein. Penyebab penyakit dapat bervariasi 
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dan menyebabkan penipisan dan pelunakan kulit interdigital oleh luka tusukan 

atau paparan terus menerus terhadap kondisi basah, yang menyediakan titik 

masuk bagi agen infeksi dan bakteri. Bakteri adalah agen penyebab yang 

mungkin dari busuk kaki adalah Fusobacterium necrophorum, Nekrophorum 

Sphaerophorus dan Bakterioid nodosus. 

d. Gejala Klinis 

Secara klinis hewan yang terkena akan menunjukan tanda-tanda antara lain 

mengalami lesu/lemah, suhu tubuh meningkat (dapat mencapai 41 derajat 

celcius), keluar air liur secara melimpah, nafsu makan akan berkurang, enggan 

berdiri, berjalan pincang, bobot hidup berkurang, produksi susu menurun, dan 

tingkat kesakitan bertambah tinggi. Tingkat kematian pada hewan dewasa 

umumnya rendah. Namun, biasanya akan tinggi pada hewan muda akibat 

myocarditis. Tanda-tanda yang sering terjadi adalah lepuh-lepuh berupa 

tonjolan bulat yang berisi cairan limfe pada rongga mulut, lidah sebelah atas, 

bibir sebelah dalam, gusi, langit-langit, lekukan antara kaki, dan di ambing susu. 

2.5.9 Tuberkulosis  

 
Gambar 15. Uterus Pada Sapi Penderita Tuberkulosis 

a. Definisi 

Tuberkulosis adalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri genus 

Mycobacterium yang menyerupai jamur. Penyakit ini dapat menular pada 

hewan dan manusia. agen penyebab Tuberkulosis sapi yaitu M.bovis yang 

memiliki ketahanan yang cukup baik dalam lingkungan yang lembab dan sangat 

rentan terhadap lingkungan yang kering dan cahaya matahari secara langsung. 

Penularan penyakit ini dapat melalui saluran pernafasan dengan cara 
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terhisapnya udara yang tercemar bakteri atau melalui saluran pencernaan karena 

makanan dan minuman sapi tercemar bakteri. 

b. Epidemiologi 

Sapi merupakan inang sejati tuberkulosis sapi. Selain sapi, ternak kambing dan 

babi, juga rentan terhadap serangan tuberkulosis. 

c. Etiologi 

Tuberkulosis adalah penyakit menular bersifat menahun yang disebabkan oleh 

bakteri dari genus Mycobacterium. Agen penyebab tuberkulosis pada sapi, 

dikenal dengan nama Mycobacterium tuberkulosis (bovine type). 

d. Gejala Klinis 

Pada sapi, penyakit dapat bersifat akut dan progresif, menyerang banyak organ 

tubuh. Sapi sakit terlihat kondisi badan menurun, dengan bulu penutup, kasar. 

Bila paru-paru terkena, batuk serta kesulitan bernapas (dyspnoea) akibat 

pembesaran kelenjar limfe bronkial yang menekan jalan pernapasan. Bila 

penyakit berlanjut, maka terlihat membesarnya kelenjar limfe yang ada pada 

daerah kepala dan leher dan keluar lesi pada kelamin. 

2.5.10 Tetanus 

 
Gambar 16. Endospora bakteri. 

a. Definisi 

Tetanus adalah keracunan akibat neurotoksin yang disebabkan oleh Clostridium 

tetani dengan gejala klinis spasmus otot dan mengakibatkan kematian pada 

hewan mamalia serta manusia. Penularan tetanus dapat terjadi melalui 

kontaminasi spora bakteri Cl.tetani yang tersebar di tanah dan di kandang 

ternak. Dalam jangka waktu tertentu bakteri Cl.tetani mengeluarkan toksin yaitu 
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berupa tetanotoksin (neurotoksin). Toksin ini menimbulkan spasmus terhadap 

otot-otot tubuh. Apabila hewan penderita tidak cepat mendapat perawatan 

umumnya berakhir dengan kematian. 

b. Epidemiologi 

Sapi merupakan salah satu jenis spesies hewan yang rentan terhadap tetanus.  

c. Etiologi 

Tetanus disebabkan oleh Clostridium tetani. C.tetani merupakan bakteri 

berbentuk batang Iangsing, berukuran 0.4 sampai 0.6 x 2 sampai 5 mikron dan 

bersifat motil.  

d. Gejala Klinis 

Gejala Klinis tetanus untuk semua hewan hampir mirip. Tanda awal ialah 

sedikit kekakuan, gelisah dan terjadi kekejangan yang berlebihan bila ada 

sedikit rangsangan dari luar (suara, sentuhan, cahaya dan lain-lain). 

2.5.11 Ringworm  

 
Gambar 17. Sapi Penderita Ringworm 

a. Definisi 

Ringworm adalah penyakit menular yang disebabkan oleh cendawan yang 

bersifat keratinofilik pada permukaan kulit atau bagian dari jaringan lain yang 

mengandung keratin (bulu, kuku, rambut dan tanduk) baik pada hewan maupun 

manusia. Beberapa spesies cendawan bersifat zoonosis karena hewan penderita 

dapat merupakan sumber penularan pada manusia dan sebaliknya.  
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b. Epidemiologi 

Ringworm dapat menginfeksi sapi, demikian pula dapat menyerang manusia. 

Banyak jenis Ringworm yang sangat kontagius, yaitu ringworm pada sapi 

mudah menular ke manusia. 

c. Etiologi 

Penyebab penyakit ini termasuk dalam kelompok Dermatophyta. Terdapat 

empat genus, yaitu Trichophyton, Microsporum, Epidermophyton, 

Keratinomyces, namun yang menyebabkan penyakit pada hewan adalah 

Trichophyton dan spesies Trichophyton verrucosum, T.mentagrophytes dan 

T.megninii dan genus Microsporum. 

d. Gejala Klinis 

Gejala penyakit Ringworm yaitu erupsi kulit terjadi pada muka, leher, dengan 

permukaan yang meninggi, berkeropeng, bersisik atau berbentuk bungkul 

terlihat lesi tebal, bulat, menonjol dengan batas jelas, warna putih keabuan. 

2.5.12 Brucellosis 

  
(i) (ii) 

Gambar 18. (i) Pedet Penderita Abortus, dan Gambar 19. (ii) Abnormalitas 

plasenta pada brucellosis. 

a. Definisi 

Brucellosis adalah penyakit hewan menular yang secara primer yang dapat 

menyerang sapi. Pada sapi penyakit ini dikenal pula sebagai penyakit keluron 

menular atau penyakit Bang. Pada ternak kerugian dapat berupa keluron, anak 

hewan yang dilahirkan lemah kemudian mati, terjadinya gangguan alat-alat 

reproduksi yang mengakibatkan kemajiran temporer atau permanen. Kerugian 

pada sapi perah berupa turunnya produksi air susu. Penyakit ini bersifat 
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zoonosis dapat menular dari hewan ke manusia, dan biasanya sulit diobati 

sehingga sampai saat ini brucellosis merupakan zoonosis penting dan strategis. 

b. Epidemiologi 

Sapi dapat terinfeksi oleh B.abortus dan menunjukkan gejala keluron menular. 

c. Etiologi 

Genus Brucella diketahui mempunyai 6 species yaitu Brucella melitensis, 

B.abortus, B.suis, B.neotomae, B.ovis dan B.cans. Brucellosis yang 

menimbulkan masalah pada ternak terutama disebabkan oleh 3 species yaitu 

B.melitensis yang menyerang kambing, B.abortus yang menyerang sapi dan 

B.suis yang menyerang pada sapi. 

d. Gejala Klinis 

Gejala klinis yang utama adalah keluron menular yang dapat diikuti dengan 

kemajiran temporer atau permanen dan menurunnya produksi susu. Keluron 

yang disebabkan oleh brucella biasanya akan terjadi pada umur kebuntingan 

antara 5 sampai 8 bulan (trimester ketiga). Sapi dapat mengalami keluron 

berkali-kali, kemudian memberikan kelahiran normal, sapi terlihat sehat 

walaupun mengeluarkan cairan vaginal yang bersifat infeksius. Cairan janin 

yang keluar waktu terjadinya keluron berwarna keruh dan dapat merupakan 

sumber penularan penyakit.  

2.5.13 Leptospirosis 

 
Gambar 20. Ginjal Sapi Penderita Leptospirosis 

a. Definisi 

Leptospirosis adalah penyakit infeksi pada hewan mamalia dan juga dapat 

menular pada manusia yang disebabkan Leptospira sp berbentuk batang 
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helikoidal yang memiliki lekukan dan bergerak maju-mundur. Bakteri ini 

bersifat aerob obligat. Penularan Leptospirosis terjadi melalui urin hewan yang 

terinfeksi yang mengkontaminasi air, makanan atau tanah di kandang atau 

tempat tinggal ternak lainnya. Kematian yang terjadi pada ternak, terutama pada 

ternak muda, agalaktia, dan berbagai gangguan pada sapi merupakan dampak 

leptospirosis yang merugikan peternak.  

b. Epidemiologi 

Semua mamalia, terutama sapi merupakan spesies yang banyak dilaporkan 

terserang leptospirosis.  

c. Etiologi 

Leptospirosis adalah penyakit infeksi yang disebabkan Leptospira interrogans. 

Pada awalnya dikenal berbagai macam species Leptospira, namun sekarang 

hanya dikenal satu macam yaitu Leptospira interrogans dengan berbagai 

serotype atau serovar. 

d. Gejala Klinis  

Gejala penyakit leptospirosis yaitu terjadi demam, malaise, depresi, hilang 

nafsu makan, kelemahan, peradangan selaput mata, anemis, hemoglobinuria, 

urin menjadi merah gelap atau hampir hitam, ikterus dan ensefalitis dapat juga 

14 teramati, air susu berwarna kuning dan menggumpal, agalaktia, encefalitis, 

nefritis, hemoglobinuria atau hematuria. 

2.5.14 Dermatophilosis 

  
Gambar 21. Sapi Penderita Penyakit dermatophilosis 
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a. Definisi 

Dermatophilosis adalah penyakit kulit yang ditandai dengan terjadinya 

keradangan bereksudat pada jaringan epidermis kulit diikuti terbentuknya 

keropeng- keropeng. Penyakit ini dapat bersifat akut maupun kronis dan dapat 

menyerang sapi. 

b. Epidemiologi 

Sapi pada segala tingkat umur, jantan maupun betina peka terhadap 

dermatophilosis. Manusia juga dapat terinfeksi oleh D.congolensis. 

c. Etiologi 

Dermatophilosis disebabkan oleh bakteri Dermatophilus congolensis, yang 

termasuk di dalam genus Dermatophilaceae dari ordo Actinomycetales. 

d. Gejala Klinis  

Gejala penyakit dermatophilosis yaitu terdapat kudis atau keropeng, tampak 

depresi, tidak ada nafsu makan, kehilangan berat badan, demam dan mengalami 

lymphadenopathy, kepincangan, kulit tampak kasar dan berkeropeng.  

2.5.15 Kaskado 

 
Gambar 22. Sapi Penderita Kaskado Pada Ambing 

a. Definisi 

Kaskado atau Stephanofilariasis merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

parasit yaitu cacing Filaria dari genus Stephanofilaria, menyebabkan lesi pada 

kulit yang ditandai dengan alopecia dan dermatitis nodular ulseratif pada sapi. 

Dalam banyak kasus, luka dapat muncul kembali karena obstruksi dari saluran 

getah bening. Penyakit ini bersifat zoonosis. 
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b. Epidemiologi 

Cacing S.dedoesi dan S.stilesi umumnya menyerang sapi. Jawa Tengah, pernah 

dilaporkan bahwa Kaskado sebanyak 98% menyerang sapi perah selama lebih 

dari 2 tahun. 

c. Etiologi 

Penyakit ini disebabkan oleh cacing Stephanofilaria duodesi dan 

Stephanofilaria stilesi yang merupakan anggota dari famili Atracticae dan ordo 

Spirurodia, genus Stephanofilaria. 

d. Gejala Klinis  

Gejala penyakit Kaskado adalah luka pada kulit yang tertutup oleh keropeng 

dan kelihatan tebal, kelainan kulit berupa lepuh kecil menjadi luka yang besar, 

luka tersebut sering terdapat pada bagian atas leher, daerah punuk, gelambir, 

bahu, sekitar mata dan kaki, penurunan produksi susu dan daging, hewan 

terlihat stress dan nafsu makan pada hewan berkurang, muncul lesi pada ambing 

dan berkeropeng. 

2.5.16 Myiasis 

 
Gambar 23. Hewan Ternak Yang Terserang Myasis 

a. Definisi 

Myiasis atau koreng atau borok adalah penyakit yang disebabkan oleh lalat. 

Lalat myiasis dapat berkembang biak dalam kondisi tropis dan kelembaban 

yang tinggi. Salah satu lalat myiasis yaitu Chrysomya bezziana. Penularannya 

melalui angin. Umumnya penularan myiasis dari daerah endemic ke non 

endemic. Melalui hewan penderita yang masuk ke daerah tersebut. Apabila 
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tidak ada tindakan pengobatan dengan Segera, larva akan jatuh ke tanah 

membentuk pupa sehingga berpotensi menular ke ternak lain. 

b. Epidemiologi 

Myiasis banyak terjadi pada induk sapi yang diikuti oleh pedet pada induk pasca 

partus (myasis vulva) dan anak yang baru lahir (myasis umblikus), sedangkan 

sisanya sebagai akibat luka traumatika. 

c. Etiologi 

Penyebab myiasis di Indonesia dapat digolongkan menjadi tiga kelompok, yaitu 

lalat primer (Chrysomya bezziana atau the Old World Screwworm Fly), lalat 

sekunder (C.megacephala, C.rufi facies, C.varipes, Hemypirellia, Sarcophaga 

sp) dan lalat tertier (Musca spp). Larva C.bezziana bersifat obligat parasit yang 

hanya memakan jaringan hidup tubuh inangnya 

d. Gejala Klinis  

Gejala penyakit myiasis yaitu demam, radang, peningkatan suhu tubuh, kurang 

nafsu makan, tidak tenang, mengalami penurunan berat badan, produksi susu, 

kerusakan, jaringan, infertilitas, hipereosinofilia.  

2.5.17 Surra 

 
Gambar 24. Trypanosoma evansi dalam ulasan darah 

a. Definisi 

Surra atau penyakit mubeng adalah penyakit yang disebabkan oleh 

Trypanosoma evansi yang bentuk tubuhnya seperti kumparan dengan salah satu 

ujung lancip dan ujung lainnya sedikit tumpul. Trypanosoma evansi berada di 

dalam sirkulasi darah secara ekstraseluler. T.evansi berkembang di dalam tubuh 

inang dengan cara mengambil asupan glukosa darah. Penyebaran dan 
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peningkatan surra terkait dengan populasi vektor lalat yang sesuai dengan 

lingkungan yang memiliki kelembaban tinggi dan suhu yang ideal. Penularan 

penyakit surra terjadi melalui lalat penghisap darah dan secara mekanik murni. 

T.Evansi dalam ulasan darah. 

b. Epidemiologi 

Hampir semua hewan berdarah panas rentan terhadap penyakit surra. Hewan 

ruminansia kurang rentan terkena penyakit surra.  

c. Etiologi 

Penyakit surra disebabkan oleh Trypanosoma evansi. Protozoa ini merupakan 

flagellata dari subfilum sarcomastigophora, super kelas mastigophorasica, kelas 

zoomastigophorasida, ordo kinetoplastorida, familia trypanosomatidae, dan 

genus Trypanosoma. 

d. Gejala Klinis  

Gejala penyakit surra adalah suhu tubuh naik, lesu, letih, nafsu makan 

terganggu, anemia, semakin kurus, bulu rontok, keluar cairan dari hidung dan 

mata, hewan berjalan tidak tegap (sempoyongan), berputar-putar, kejang, gerak 

paksa dan kaku.  

2.5.18 Bloat 

 
Gambar 25. Sapi Pedet Menderita Bloat 

a. Definisi 

Menurut (Seo & Simarmata, 2021), Bloat atau kembung rumen adalah 

gangguan pada saluran pencernaan ruminansia yang disebabkan oleh retensi gas 

atau penyimpangan pengeluaran gas dari rumen secara normal. Kembung 

rumen didefinisikan sebagai pembesaran abdomen karena akumulasi berlebihan 
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dari gas yang terperangkap dalam rumino-retikulum. Kembung terjadi ketika 

mekanisme eruktasi terganggu atau terhambat dan laju produksi gas melebihi 

kemampuan ruminansia untuk mengeluarkannya. Gangguan mekanisme 

eruktasi tersebut akan mengakibatkan volume gas yang diproduksi oleh rumen 

berlebihan sehingga kejadian bloat dapat berkembang dengan sangat cepat.  

b. Epidemiologi 

Semua sapi muda atau dewasa rentan terkena bloat. 

c. Etiologi 

Penyebab bloat biasanya meliputi alfalfa, sweetclover, red clover, ladino clover, 

white clover, dan alsike clover 

d. Gejala Klinis  

Pada kasus ringan, flank kiri tampak distensi, namun hewan tidak dalam kondisi 

tertekan. Kulit diatas flank tersebut masih dapat dipegang dan diangkat. Pada 

kasus sedang, distensi tampak lebih besar. Akibat membesarnya rumen, 

abdomen bagian kanan juga mulai mengalami distensi. Hewan akan merasa 

tidak nyaman. Kulit di atas flank kiri biasanya sangat ketat, tapi masih dapat 

dipegang. Pada kasus berat, distensi akan terjadi pada kedua sisi abdomen, 

terutama di sebelah kiri. Hewan akan mengalami kesulitan bernafas, biasanya 

tampak mulutnya terbuka dengan lidah dikeluarkan. Hewan merasa tidak 

nyaman. Kulit di atas flank kiri sangat ketat dan tidak bisa dipegang bahkan 

diangkat. Kondisi ini merupakan kondisi gawat darurat, dan bila tidak segera 

ditolong maka sapi akan mati. 

2.5.19 Babesiosis 

 
Gambar 26. Babesiosis 
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a. Definisi 

Babesiosis adalah penyakit parasit yang disebabkan oleh Babesia sp dan 

terdistribusi di dalam sirkulasi darah. Penyakit ini tersebar luas di seluruh dunia 

dan menyerang binatang liar dan ternak, terutama ternak sapi yang dipelihara di 

daerah tropis dan sub tropis. 

b. Epidemiologi 

Hampir seluruh hewan rentan terhadap infestasi Babesia sp. Umumnya sapi 

dewasa lebih rentan dibandingkan dengan sapi muda.  

c. Etiologi 

Babesiosis disebabkan oleh protozoa darah intraseluler dari Babesia sp. Adapun 

di Indonesia, Babesia sp yang banyak merugikan peternak adalah B.bigemina, 

B.divergens dan B.bovis.  

d. Gejala Klinis  

Gejala penyakit Babesiosis yaitu demam, anemia, bulu kusam, lesu, 

ruminasinya terhenti, pernafasan cepat dan sesak, kulit tipis dan ikterik 

(menguning), nafsu makan menurun dan kencing berwarna merah darah. 

2.5.20 Demodecosis 

 
Gambar 27. Tungau Demodex sp 

a. Definisi 

Demodecosis merupakan penyakit kulit yang disebabkan oleh sejumlah parasit 

tungau dari genus Demodex. Penyakit ini dapat menyerang sapi. Demodekosis 

dikenal juga dengan nama red mange, follicular mange, or puppy mange 

sedangkan pada manusia penyakit ini disebut sebagai “Black Heads”. 
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b. Epidemiologi 

Sapi merupakan salah satu hewan mamalia yang rentan terhadap penyakit 

Demodecosis. 

c. Etiologi 

Penyakit ini disebabkan oleh sejenis tungau yang disebut Demodex sp. 

Beberapa spesies tungau memiliki inang spesifik, seperti demodecosis pada sapi 

pada sapi disebabkan oleh D.bovis.  

d. Gejala Klinis  

Gejala penyakit demodecosis yaitu terjadinya kebotakan di kulit, kulit 

kemerahan, kulit berkerak, kulit terasa lebih berminyak, kelainan kulit moncong 

hidung dan mulut, sekitar mata, telinga, bagian bawah badan, pangkal ekor, 

leher sepanjang punggung dan kaki, Hewan selalu menggaruk dan menggosok 

badannya pada benda lain atau menggigit bagian tubuh yang gatal. 

2.5.21 Fasciolosis 

 
Gambar 28. Fasciolosis Hepatica 

a. Definisi 

Fasciolosis adalah penyakit zoonosis yang disebabkan oleh parasit cacing 

trematoda Fasciola gigantica maupun F.hepatica, termasuk kelas Trematoda, 

filum platyhelminthes dan genus Fasciola. Cacing tersebut bermigrasi dalam 

parenkim hati, berkembang dan menetap dalam saluran empedu.  

b. Epidemiologi 

Spesies rentan adalah sapi, cacing Fasciola dapat ditemukan dalam paru-paru, 

di bawah kulit atau pada organ lain. Hewan muda lebih rentan dibandingkan 

dengan hewan dewasa. Pada sapi umumnya bersifat kronik.  
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c. Etiologi 

Fasciolosis disebabkan oleh cacing hermaprodit yang cukup besar, berbentuk 

seperti daun dengan kutikula berduri. Fasciola gigantica dapat ditemukan di 

daerah tropis dan beriklim sedang.  

d. Gejala Klinis  

Gejala penyakit Fasciolosis yaitu nafas cepat dan pendek, perut membesar dan 

rasa sakit, lesu, lemah, nafsu makan menurun, cepat mengalami kelelahan, 

membrane, mukosa pucat, diare, edema di antara sudut dagu dan bawah perut, 

uterus. 

2.5.22 Septicemia Epizootica 

 
Gambar 29. Sapi mengalami edema subkutan pada bagian kepala dan leher 

a. Definisi 

Penyakit Septicemia epizootica (SE) atau ngorok adalah suatu penyakit infeksi 

akut atau menahun pada sapi dan kerbau. Yang terjadi secara septikemik. Sesuai 

dengan namanya, pada kerbau dalam stadium terminal akan menunjukkan 

gejala ngorok (mendengkur), disamping adanya kebengkakan busung pada 

daerah-daerah submandibula dan leher bagian bawah. 

b. Epidemiologi 

Telah diketahui bahwa bakteri bersifat saprofit pada hewan yang menjadi inang. 

Hewan-hewan tersebut akan menjadi pembawa (carrier) penyakit dan mungkin 

akan menjadi sumber penularan bagi hewan lain yang rentan. Di negara lain 

telah dilakukan penelitian dan diketahui bahwa Pasteurella dapat menginfeksi 

sapi (80%).  
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c. Etiologi 

Penyakit ngorok atau SE disebabkan oleh Pasteurella multocida serotype 6B 

dan 6E menurut klasifikasi Namioka dan Mlirata. Type B dikenal sebagai type 

I pada klasifikasi Carter dan biasanya diisolasi di Asia, sedang type E biasanya 

terisolasi di Afrika. 

d. Gejala Klinis  

Gejalanya tidak banyak terlihat, tetapi Iangsung timbul kematian yang 

mendadak. Hewan yang terserang biasanya menderita demam tinggi, tidak mau 

makan, diare, dan feses berdarah Kebengkakan dan busung terlihat di kepala, 

bagian bawah dada dan kaki atau pangkal ekor. Lesi di kerongkongan 

mengakibatkan sesak nafas dan kesulitan menelan. Hewan yang menderita 

penyakit ini sangat tertekan dan murung, kematian dapat terjadi antara 1-2 hari 

setelah terjadi gejala 

2.5.23 Salmonellosis 

 
Gambar 30. Salmonella typhimurium 

a. Definisi 

Salmonellosis adalah penyakit menular yang dapat menyerang hewan maupun 

manusia. Bakteri penyebab penyakit dapat menimbulkan berbagai macam 

manifestasi penyakit pada hewan dan demam enterik serta gastroenteritis pada 

manusia. Kerugian yang terjadi akibat Salmonellosis pada hewan antara lain 

kematian, penurunan produksi ternak, abortus, kematian neonatal dan 

pengafkiran bahan makanan yang tercemar bakteri.  
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b. Epidemiologi 

Semua spesies rentan terhadap Salmonellosis. Salmonellosis terdapat dimana-

mana baik yang menyerang hewan maupun manusia. Pada hewan kejadiannya 

lebih sering ditemukan pada peternakan.  

c. Etiologi 

Salmonellosis disebabkan oleh Bakteri Salmonella, ada lebih dari 1800 serotipe 

Salmonella ditemukan pada hewan dan manusia, termasuk hewan liar, reptilia, 

burung liar dan insekta. Jenis S.dublin menyerang Sapi.  

d. Gejala Klinis  

Sapi yang menderita Salmonellosis akan menampakkan gejala demam, lesu, 

kurang nafsu makan dan produksi susu menurun, diikuti dengan diare, dimana 

feses encer mengandung darah dan lender, dehidrasi dan kekurusan. Hewan 

yang sedang bunting dapat abortus. Kematian dapat terjadi 3- 4 hari setelah 

menderita sakit dan dapat sembuh dengan sendirinya setelah beberapa minggu 

atau bulan.  

2.5.24 Black Leg  

 
Gambar 31. Penyakit Black Leg Pada Sapi 

a. Definisi 

Blackleg atau radang paha adalah penyakit infeksi, tidak menular secara kontak, 

menyerang sapi ditandai oleh gangren otot dan miositis emphysematosa 

terbatas, disebabkan oleh Clostridium chauvoei. Radang paha ditemukan di 

berbagai penjuru dunia, termasuk Indonesia. Clostridium chauvoei bisa 

membentuk spora sehingga tahan terhadap pengaruh fisik maupun kimiawi.  
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b. Epidemiologi 

Sapi merupakan jenis hewan yang paling sering terserang black leg.  

c. Etiologi 

Penyebab blackleg adalah Clostridium chauvoei (Cl.chauvoei). Bakteri ini 

bersifat anaerob, membentuk beberapa jenis eksotoksin, salah satu toksin adalah 

toksin alfa bersifat mematikan, menimbulkan hemolisa darah dan nekrosa 

jaringan. Selain toksin diproduksi pula enzym deoxyribonuclease, hyalumidase 

dan oxygen-labile hemolysin.  

d. Gejala Klinis  

Gejala penyakit black leg yaitu terjadi kelumpuhan, terjadi kebengkakan pada 

otot gerak di daerah bahu dan paha, terlihat depresi (lesu), kenaikan suhu rectal, 

palpasi pada bagian yang membengkak, terasa lunak, berisi cairan, panas dan 

terdengar suara krepitasi atau gemeretak.  

2.5.25 Colibacillosis 

 
Gambar 32. Pedet diare karena Colibacillosis 

a. Definisi 

Colibacillosis adalah penyakit pada hewan, terutama yang berumur muda yang 

disebabkan oleh bakteri Escherichia coli (E.coli).  

b. Epidemiologi 

Colibacillosis banyak dilaporkan menyerang ternak yang berumur muda seperti 

pada anak sapi. Penyakit berkembang cepat dengan derajat kematian tinggi pada 

semua spesies. Derajat kematian pada anak sapi dapat mencapai 25 sampai 

30%. 
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c. Etiologi 

E.coli penyebab colibacillosis adalah bakteri berbentuk batang berukuran 

0,5x1,0-3,0 mikrometer, Gram negatif, motif dan tidak membentuk spora 

d. Gejala Klinis  

Gejala klinis yang menonjol adalah koma, suhu subnormal, selaput lendir pucat, 

sekitar mulut basah, denyut jantung tak teratur dan lambat, disertai gerakan 

konvulsi ringan, tidak disertai diare. Feses encer atau serupa pasta, berwarna 

putih sampai kuning dan mengandung noda darah. Feses berbau tengik dan 

mengotori sekitar anus dan ekornya. Denyut nadi dan suhu tubuh naik mencapai 

40,5°C. Penderita terlihat apatis, lemah, berhenti minum dan secara cepat 

mengalami dehidrasi, tidak nafsu makan. Pada palpasi perut ditemukan reaksi 

nyeri. Tanpa pengobatan, hewan dapat mati dalam waktu 3-5 hari.  

 

2.6 Unified Modelling Language (UML) 

Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah pemodelan standar 

berorientasi objek yang digunakan pada proses rekayasa kebutuhan sebuah 

sistem. Unified Modelling Language didasarkan pada konsep pemodelan Object 

Oriented, Hal itu dikarenakan konsepnya yang menggambarkan sebuah sistem 

seperti kehidupan nyata dengan adanya sebuah objek dan digambarkan ke 

dalam simbol yang cukup spesifik (Sommerville, 2016). 

2.6.1 Use Case Diagram  

Use case diagram adalah cara menggambarkan interaksi antara pengguna 

dan sistem menggunakan model grafis dan teks terstruktur. Use case telah 

menjadi fitur mendasar dari Unified Modeling Language (UML). Dari 

bentuknya yang sederhana, use case mengidentifikasi pelaku yang terlibat 

dalam interaksi dan menyebutkan jenis interaksi. Setiap kelas interaksi 

direpresentasikan sebagai elips yang diberi nama. Garis menghubungkan 

aktor dengan interaksi. Use case dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

interaksi individu antara sistem dan penggunanya (Sommerville, 2016). 

Komponen simbol dari use case diagram disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Simbol Use Case Diagram 
Simbol Keterangan 

Aktor 

 

Mewakili peran orang, sistem yang lain, atau 

alat ketika berkomunikasi dengan use case. 

<<Extend>> 

 

Tambahan fungsionalitas dari use case lainnya 

ketika kondisi terpenuhi. 

Use Case 

 

Abstraksi dan interaksi antara sistem dan aktor. 

Asosiasi 

 

Abstraksi dari penghubung aktor dan use case. 

Generalisasi 

 

Menunjukkan spesialisasi aktor untuk dapat 

berpartisipasi dengan use case. 

<<Include>> 

 

Fungsionalitas dari use case lain 

 

2.6.2 Activity Diagram 

Activity diagram menunjukkan aktivitas dalam suatu proses dan flow of 

control dari satu activity ke activity lain. Awal proses ditunjukkan oleh 

lingkaran yang diisi, akhir oleh lingkaran yang diisi di dalam lingkaran 

lain, Persegi panjang dengan sudut bundar mewakili kegiatan, yaitu, 

proses spesifik yang harus dilakukan (Sommerville, 2016). Komponen 

simbol dari activity diagram disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Simbol Activity Diagram 
Simbol Keterangan 

 Titik Awal 

 Titik Akhir 

 Activity 

 Pilihan untuk pengambilan keputusan  
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Tabel 3. Simbol Activity Diagram (Lanjutan) 
Simbol Keterangan 

 Fork digunakan untuk menunjukkan kegiatan 

yang dilakukan secara paralel atau untuk 

menggabungkan dua kegiatan paralel menjadi 

satu. 

 Rake menunjukkan adanya dekomposisi 

 Tanda Waktu 

 Tanda Pengiriman 

 Tanda Penerima 

 Aliran Akhir (Flow Final) 

 

2.6.3 Class Diagram 

Class diagram digunakan ketika mengembangkan model sistem 

berorientasi objek untuk menunjukkan kelas-kelas dalam suatu sistem dan 

asosiasi antara kelas-kelas ini. Secara umum, kelas objek dapat dianggap 

sebagai definisi umum dari satu jenis objek sistem. Asosiasi adalah tautan 

antara kelas-kelas yang menunjukkan bahwa ada hubungan di antara 

kelas-kelas ini. Cara paling sederhana untuk menulis diagram ini adalah 

dengan menulis nama kelas dalam sebuah kotak. Anda juga dapat 

menuliskan asosiasi dengan menggambar garis antar kelas (Sommerville, 

2016). Komponen simbol dari Class Diagram disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Simbol Class Diagram  
Simbol Keterangan 

Asosiasi 

 

Relasi antar kelas dengan makna umum, asosiasi 

biasanya juga disertai dengan multiplicity. 

Asosiasi berarah 

 

Relasi antar kelas dengan makna kelas yang satu 

digunakan oleh kelas yang lain, asosiasi 

biasanya juga disertai dengan multiplicity. 

Generalisasi 

 

Relasi antar kelas dengan makna generalisasi 

spesialisasi (umum-khusus). 
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Tabel 5.Simbol Class Diagram (Lanjutan)  
Simbol Keterangan 

Kebergantungan 

 

Relasi antar kelas dengan makna 

kebergantungan antar kelas. 

Agregasi 

 

Relasi antar kelas dengan makna 

kebergantungan antar kelas. 

 

2.6.4 Sequence Diagram 

Sequence diagram menggambarkan kolaborasi dinamis antara sejumlah 

objek dan untuk menunjukan rangkaian pasien yang dikirim antar objek 

juga interaksi antar objek, sesuatu yang terjadi pada titik tertentu dalam 

eksekusi sistem. Sequence diagram menjelaskan interaksi objek yang 

disusun berdasarkan urutan waktu (Sommerville, 2016). Komponen 

sequence diagram dapat dilihat pada Tabel 6.  

Tabel 6. Simbol Sequence Diagram 
Simbol Keterangan 

Actor 

 

 

 
User 

Actor digunakan untuk menggambarkan 

pengguna sistem  

Lifeline  

 

 

 

 

LifeLine digunakan untuk menggambarkan kelas 

dan objek.  

 Activation bowers digunakan untuk 

menggambarkan panjang waktu yang 

dibutuhkan sebagai objek dalam mengerjakan 

tugasnya.  

 Message digunakan untuk menggambarkan 

pesan atau interaksi antar objek. 

 Message to self digunakan untuk 

menggambarkan pesan atau relasi dari objek 

sebelumnya. . 

 

2.7 Black Box Testing 

Menurut (Yulyanto, 2019) Black box testing merupakan pengujian yang 

dilakukan dengan menguji fungsionalitas sistem berdasarkan input dan output 

:Transaksi 
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yang dihasilkan. Dengan pengujian menggunakan black box penguji 

memeriksa rancangan dan spesifikasi persyaratan pengguna untuk 

merencanakan uji kasus dan untuk memastikan bahwa kode berfungsi dan 

melakukan proses dengan sesuai yang dimaksudkan. Pengujian sistem 

merupakan pengujian yang dilakukan pada suatu sistem yang telah 

dikembangkan untuk mengevaluasi proses sistem yang telah dikembangkan 

berjalan dengan sesuai.  

Pengujian black box disebut juga sebagai pengujian perilaku, berfokus pada 

persyaratan fungsionalitas pada perangkat lunak. Pengujian black box bukan 

solusi alternatif dari pengujian white box, sebaliknya, merupakan pendekatan 

pelengkap yang mungkin dilakukan untuk mengungkap kesalahan-kesalahan 

yang berbeda dari yang ditangkap oleh white box.  

Pengujian black box berupaya untuk menemukan kesalahan dalam kategori 

berikut: 

2.7.1 Fungsi yang salah atau hilang 

2.7.2 Kesalahan antarmuka 

2.7.3 Kesalahan dalam struktur data atau akses basis data eksternal 

2.7.4 Kesalahan perilaku atau kinerja  

2.7.5 Kesalahan inisialisasi dan penghentian 

 

2.8 Skala Likert 

Menurut (Taluke et al., 2019) Skala Likert adalah suatu skala psikometrik 

yang umum digunakan dalam kuesioner, dan merupakan skala yang paling 

banyak digunakan dalam riset berupa survei. Ada dua bentuk pertanyaan yang 

menggunakan Likert yaitu pertanyaan positif untuk mengukur minat positif 

dan bentuk pertanyaan negatif untuk mengukur minat negatif. Pertanyaan 

positif diberi skor 4, 3, 2, dan 1; sedangkan bentuk pertanyaan negatif diberi 

skor 1, 2, 3, dan 4. Bentuk jawaban skala likert terdiri dari sangat setuju, 

setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 
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𝑃 =
𝑋1
𝑛 𝑥 𝑁

 𝑥 100% 

𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛: 

𝑃   =  𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 

𝑋1  =  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑢𝑎𝑛𝑡𝑖𝑡𝑎𝑡𝑖𝑓  

𝑛   =  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 

𝑁   =  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑎𝑖𝑘  

Selanjutnya, penentuan interval per kategori digunakan rumus sebagai 

berikut:  

𝐼 =
100%

𝐾
 

𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛: 

𝐼   =  𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 

𝐾   =  𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 



 

 

 

BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2021/2022 di Jurusan Ilmu Komputer 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung yang 

beralamat di Jalan Prof. Dr. Ir. Soemantri Brodjonegoro No. 1 Gedong Meneng, 

Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung.  

 

3.2 Tahapan Penelitian 

Tahap penelitian pada penyakit sapi dapat dilihat pada gambar 7 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 33. Tahapan Penelitian 
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Sistem 
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Berjalan 
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Dokumentasi 

Selesai 

Tidak 

Tidak 

Ya 
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3.2.1 Studi Literatur 

Studi literatur merupakan tahapan awal, pada tahapan ini dilakukan 

pengumpulan data penelitian sebelumnya mengenai sistem pakar, 

kecerdasan buatan, fuzzy logic, metode mamdani dan data-data terkait 

dengan penyakit sapi. Adapun data penelitian ini berasal dari jurnal dan 

buku. 

3.2.2 Rekayasa Kebutuhan 

Tahapan selanjutnya adalah rekayasa kebutuhan, yaitu mengidentifikasi 

spesifikasi kebutuhan untuk implementasi sistem pakar penyakit sapi 

dengan cara mengkomunikasikannya kepada pakar, pembimbing maupun 

pengembang, baik secara lisan maupun tulisan. 

3.2.3 Basis Pengetahuan  

Basis pengetahuan berisi tentang pengetahuan untuk memproses 

permasalahan yang ada, pertama mengumpulkan dan menganalisa data 

dan membuat mesin inferensi. Dalam membuat mesin inferensi 

menggunakan metode fuzzy mamdani, yaitu membuat fuzzyfikasi dengan 

menentukan variabel masukan yang terdiri dari beberapa variabel dari 

beberapa gejala serta variabel keluaran yaitu penyakit atau hasil diagnosa. 

3.2.4 Fungsi Keanggotaan 

Menyusun fungsi keanggotaan yaitu menentukan nilai batas maksimum 

dan minimum dari bobot nilai setiap gejala yang memiliki tiga himpunan 

yaitu Sangat Ringan, Ringan, dan Berat. Kemudian selanjutnya akan 

melakukan proses fuzzyfikasi dengan kurva trapezium dan kurva bahu 

kanan dan bahu kiri. 

3.2.5 Mengembangkan Sistem 

Tahapan selanjutnya yaitu implementasi sistem pakar penyakit sapi 

dengan fuzzy logic metode mamdani menggunakan Android Studio. 
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3.2.6 Pengujian Sistem 

Selanjutnya melakukan tahapan pengujian sistem dengan menggunakan 

pengujian secara fungsional yang akan membandingkan hasil interpretasi 

pakar dengan sistem. 

3.2.7 Penarikan Kesimpulan dan Saran 

Tahapan selanjutnya ada penarikan kesimpulan dan pemberian saran yaitu 

merangkum hasil akhir dari penelitian ini untuk bisa dijadikan landasan 

rumusan pengambilan keputusan dan sebagai bahan acuan untuk 

penelitian selanjutnya. Penyusunan penarikan kesimpulan yaitu seperti 

apa saja yang telah didapat dari penelitian, apa saja yang harus lebih 

dipelajari, manfaat, kelebihan dari penelitian ini. Setelah itu melakukan 

saran yang berisi perbaikan jika terdapat kekurangan atau saran.  

3.2.8 Dokumentasi Laporan 

Terakhir tahapan pembuatan dokumen dalam bentuk laporan, yaitu 

menulis ulang kembali langkah-langkah yang dijalankan selama 

melakukan penelitian dari implementasi sistem pakar penyakit sapi.  

Untuk mempermudah dalam mengukur pencapaian dari tahapan 

penelitian ini, maka diperlukannya indikator pencapaian yang dijelaskan 

secara rinci dan jelas dari tiap tahapannya. Indikator pencapaian bisa kita 

lihat pada Tabel 7 dibawah ini. 

Tabel 7. Dokumentasi Laporan 
No Tahapan Penelitian Indikator Pencapaian Target Keluaran 

1 Studi Literatur Mengumpulkan dan mengidentifikasi 

sumber referensi. Memilih literatur yang 

berkaitan dengan teknik kecerdasan 

buatan untuk diagnosa penyakit sapi.  

Hasil Tinjauan  

2 Rekayasa Kebutuhan Mencari dan Menyusun Referensi Laporan Analisa 

Kebutuhan 

3 Membangun Basis 

Pengetahuan 

Melakukan pengumpulan data dan 

menyusun basis pengetahuan dengan 

melibatkan pakar untuk interpretasi hasil 

tes 

Tabel hasil 

pengetahuan 
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Tabel 8. Dokumentasi Laporan (Lanjutan) 
No Tahapan Penelitian Indikator Pencapaian Target Keluaran 

4 Menyusun fungsi 

keanggotaan fuzzy 

Membuat fungsi keanggotaan dengan 

kurva untuk atribut yang dikonversikan 

Kurva dan fungsi 

keanggotaan 

5 Mengembangkan 

sistem 

Implementasi sistem pakar 

menggunakan Android 

Sistem pakar 

6 Pengujian sistem Melakukan pengujian agar mendapatkan 

hasil akurasi yang maksimal melalui 

proses dengan membandingkan hasil 

interpretasi pakar dengan sistem 

Hasil akurasi 

diagnosa pakar 

dan sistem 

7 Penarikan kesimpulan 

dan saran. 

Menyusun hasil kesimpulan dari proses 

pengimplementasian fuzzy expert system 

dan saran untuk penelitian lebih lanjut 

Laporan 

kesimpulan dan 

saran 

8 Dokumentasi Laporan Membuat laporan akhir Laporan akhir. 

 

3.3 Analisa Sistem 

Analisis Sistem merupakan metode untuk pemecahan masalah dengan cara 

menguraikan sistem kedalam komponen-komponen agar kita dapat mengetahui 

bagaimana komponen-komponen tersebut saling bekerja. Dalam 

pengimplementasian sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit sapi, adapun 

tahapan yang dilakukan yaitu: 

1. Identifikasi masalah yang akan dibangun yaitu diagnosa penyakit sapi. 

2. Menghimpun data-data yang diperlukan untuk membangun sistem pakar, 

data-data tersebut berupa nama penyakit dan macam-macam gejala melalui 

studi literatur, dan wawancara untuk digunakan sebagai basis pengetahuan 

3. Menampilkan ke dalam bentuk tabel relasi antara nama penyakit dan gejala 

penyakit 

4. Memilih fuzzy metode mamdani untuk memecahkan masalah ketidakpastian 

pada penyakit sapi. 
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5. Mengikuti perencanaan sistem dan dilanjutkan ke dalam rancangan sistem 

yang akan dibangun 

 

3.4 Analisa Kebutuhan Sistem 

Dalam perancangan sebuah sistem dibutuhkan adanya analisis guna 

mendapatkan data-data yang akan dibutuhkan sistem dalam melakukan 

perancangan. Penelitian ini dilakukan menggunakan beberapa perangkat yaitu, 

perangkat lunak dan perangkat keras. Berikut merupakan spesifikasi alat yang 

digunakan selama penelitian dilaksanakan. 

3.4.1 Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 

Adapun perangkat keras yang digunakan selama proses penelitian 

berlangsung adalah: 

a. Laptop dengan spesifikasi sebagai berikut:  

Processor : Intel® Core™ i7 9750H CPU @ 2.60GHz  

RAM  : 16 GB  

Storage  : 512GB SSD 

System type : 64-bit Operating System, x64 based processor 

b. Smartphone, dengan spesifikasi sebagai berikut: 

Processor : Exynos 9610. 

RAM  : 4GB. 

ROM  : 64GB 

3.4.2 Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak yang digunakan selama proses penelitian berlangsung 

adalah: 

a. Sistem Operasi Windows 11  

b. Android Studio, digunakan sebagai media pembuatan aplikasi. 

c. Java Development Kit (JDK), merupakan tools pengembang bahasa 

pemrograman java.  

d. Android SDK (Software Development Kit, merupakan tools 

pengembang pemrograman android. 

e. Adobe XD, digunakan untuk pembuatan desain user interface 
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f. Star UML, digunakan sebagai pembuatan desain proses berjalannya 

aplikasi.  

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode Pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan data-data yang 

nantinya data tersebut akan diolah dan dianalisis, sehingga akan mendapatkan 

permasalahan yang akan diselesaikan. Proses pengumpulan data dilakukan 

dengan cara, sebagai berikut: 

3.5.1 Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan secara langsung, 

yaitu dengan mewawancarai seorang pakar ahli terkait dengan data penyakit 

sapi, disini saya mewawancarai drh. Bagus Setiawan 

3.5.2 Studi Pustaka 

Tahapan selanjutnya adalah pengumpulan data yang diperoleh dengan 

melakukan studi pustaka diantaranya mengenai materi yang terkait 

dengan penelitian ini seperti sistem pakar, kecerdasan buatan, fuzzy 

metode mamdani, dan pengetahuan tentang gejala-gejala penyakit sapi 

yang diperoleh dari jurnal, sumber buku maupun literatur. 

 

3.6 Pengumpulan Data 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data terkait dengan penyakit pada sapi. 

Data yang dikumpulkan diperoleh dari hasil konsultasi dengan pakar dan 

literatur-literatur terkait dengan penelitian. Data-data yang dikumpulkan 

selanjutnya disusun menjadi basis aturan yang akan digunakan dalam sistem 

pakar. Data yang diperoleh dalam proses pengumpulan data meliputi data 

penyakit, data gejala, data relasi penyakit terhadap gejala serta data sampel 

kasus. 

3.6.1 Data Penyakit 

Jumlah penyakit yang akan diolah di dalam sistem pakar diagnosa 

penyakit sapi adalah 25 macam penyakit. Data penyakit dapat dilihat pada 

Tabel 9 berikut ini: 
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Tabel 9. Data Penyakit Sapi 
Kode Nama Penyakit 

P01 Bovine Ephemeral Fever (BEF) 

P02 Anthraks 

P03 Mastitis  

P04 Pink Eye 

P05 Diare (Bovine Viral Diarrhea) 

P06 Scabies 

P07 Ascariasis  

P08 Foot Rot (Pododermatitis Necrotica) 

P09 Tuberkulosis 

P10 Tetanus 

P11 Ringworm 

P12 Brucellosis 

P13 Leptospirosis 

P14 Dermatophilosis 

P15 Kaskado 

P16 Myiasis 

P17 Surra 

P18 Bloat  

P19 Demodecosis 

P20 Fasciolosis 

P21 Babesiosis 

P22 Septicemia Epizootica 

P23 Salmonellosis 

P44 Black Leg 

P25 Colibacillosis 

 

3.6.2 Data Gejala 

Jumlah data gejala yang akan diolah di dalam sistem pakar diagnosa 

penyakit sapi adalah 73 gejala. Data gejala dapat dilihat pada Tabel 10 

berikut ini: 

Tabel 10. Data Gejala Penyakit Sapi (Lanjutan) 
Kode Nama Gejala 

G01 Demam 

G02 Terdapat gangguan pada nafsu makan  

G03 Menurunnya berat badan sapi atau kekurusan 
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Tabel 11. Data Gejala Penyakit Sapi 
Kode Nama Gejala 

G04 Frekuensi pernapasan meningkat dan sulit bernapas  

G05 Napas berbau asam butirat 

G06 Sapi batuk 

G07 Sapi lemas dan lesu  

G08 Sapi gelisah 

G09 Sapi cepat mengalami kelelahan 

G10 Gemetar pada otot sapi 

G11 Otot sapi mengalami pembengkakan, dan berwarna hitam atau menggelap 

G12 Sapi mengalami kejang  

G13 Tubuh sapi mengalami kekakuan 

G14 Sapi berjalan kaku dan pincang  

G15 Sapi lebih banyak berbaring 

G16 Sapi berjalan sempoyongan 

G17 Sapi mengalami kelumpuhan 

G18 Sapi mengalami dehidrasi  

G19 Sapi mengalami anemia 

G20 Menurunnya produksi susu  

G21 Ambing sapi pecah 

G22 Ambing sapi membengkak dan berwarna kemerahan 

G23 Ambing sapi terasa panas apabila disentuh 

G24 Perubahan pada bentuk ambing 

G25 Air susu menggumpal dan berubah warna  

G26 Keluar lesi pada ambing sapi 

G27 Sapi sulit menelan 

G28 Membran mukosa menjadi pucat 

G29 Keluar cairan dari hidung dan mulut  

G30 Frekuensi keluar air liur meningkat 

G31 Muncul bercak-bercak pada mukosa mulut  

G32 Selaput lendir mengalami erosi 

G33 Selaput lendir menguning  

G34 Lidah sapi membiru, bengkak, dan keluar dari mulut  

G35 Leher dan punggung mengalami pembengkakan  

G36 Leher, dada, perut dan kelamin mengalami pembengkakan 

G37 Persendian lutut mengalami pembengkakan 

G38 Pada bagian yang mengalami pembengkakan terasa lunak dan panas apabila 

disentuh 

G39 Sapi mengalami keguguran pada masa bunting 
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Tabel 12. Data Gejala Penyakit Sapi (Lanjutan) 
Kode Nama Gejala 

G40 Denyut jantung tidak teratur dan lambat 

G41 Perut sapi mengalami kembung 

G42 Pembesaran terjadi pada perut sapi dan terasa sakit apabila disentuh 

G43 Pembengkakan terjadi pada busung/perut, dada, kaki, dan ekor sapi 

G44 Sapi mengalami diare 

G45 Frekuensi pengeluaran feses meningkat 

G46 Berbau busuk  

G47 Anak sapi lahir mati 

G48 Sapi sering mengalami gangguan pada sepertiga masa bunting 

G49 Darah keluar dari anus, mulut dan hidung 

G50 Terdapat perubahan pada urin bercampur darah dan berwarna gelap  

G51 Terdapat bungkul  

G52 Mata sapi menjadi lembab 

G53 Mata sapi sering sekali menutup 

G54 Frekuensi keluarnya air mata meningkat 

G55 Pupil mata mengalami penyempitan 

G56 Kornea mata sapi mengalami kekeruhan 

G57 Sapi mengalami kebutaan  

G58 Pembesaran pada kelenjar limfe  

G59 Bulu terasa kasar, tebal dan bersisik dan menjadi kusam 

G60 Kulit menipis dan bulu menjadi rontok 

G61 Keluar lesi tebal, bulat, menonjol berwarna putih dan keabuan 

G62 Sapi sering menggaruk 

G63 Muncul luka pada kulit dan terasa gatal  

G64 Kulit menjadi berkeropeng 

G65 Muncul Odema di bawah dagu dan anggota gerak 

G66 Keluar lesi pada kelamin 

G67 Keluar lesi pada seluruh tubuh 

G68 Keluar lesi di kerongkongan 

G69 Sapi mengalami kemajiran  

G70 Keluar cairan pada kelamin dan berwarna keruh  

G71 Erupsi kulit pada muka, leher, dan permukaan tubuh yang lebih tinggi 

G72 Sapi mengalami gerakan konvulsi ringan 

G73 Pertumbuhan anak sapi (pedet) terhambat 
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3.6.3 Data Relasi Penyakit Terhadap Gejala 

Kemudian, dari data penyakit dan data gejala penyakit sapi diatas, tahapan 

selanjutnya yaitu melakukan relasi antara kedua data tersebut. Adapun 

data relasi dapat dilihat pada Tabel 13 sebagai berikut:  
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Tabel 13. Relasi Gejala Terhadap Penyakit Sapi 

Gejala Penyakit 

P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 

G01 √ √  √ √  √ √     √ √  √ √ √   √ √ √ √ √ 

G02 √ √   √ √ √ √     √ √ √ √ √ √  √ √ √ √  √ 

G03     √ √ √ √ √     √  √ √      √   

G04 √ √       √         √  √ √     

G05       √                   

G06       √  √                 

G07 √ √   √  √ √     √    √ √  √ √  √ √ √ 

G08  √    √    √                

G09                    √      

G10 √ √                        

G11                        √  

G12  √        √       √         

G13          √       √         

G14 √    √   √  √                

G15 √       √                  

G16                 √ √        

G17 √                       √ √ 

G18     √  √                √  √ 

G19       √         √ √   √ √     

G20 √ √ √  √   √    √   √ √       √   

G21   √                       

G22   √                       

G23   √                       

G24   √                       

G25   √          √             

G26               √           

G27                      √    

G28                    √      

G29 √                √         

G30     √   √                  
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Tabel 14. Relasi Gejala Terhadap Penyakit Sapi (Lanjutan) 
Gejala Penyakit 

P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 

G31  √                        

G32     √   √                  

G33                 √    √    √ 

G34 √ √                        

G35                          

G36  √                        

G37            √             √ 

G38                        √  

G39 √ √   √       √           √   

G40  √                       √ 

G41  √                √        

G42                  √  √      

G43                      √    

G44  √   √  √  √             √ √  √ 

G45     √        √             

G46     √ √                   √ 

G47             √             

G48             √             

G49  √                        

G50  √           √        √     

G51  √         √   √     √       

G52                          

G53    √                      

G54    √                      

G55    √                      

G56    √                      

G57    √                      

G58    √     √              √   

G59     √ √ √  √  √   √       √     

G60      √     √        √  √     

G61           √               
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Tabel 15. Relasi Gejala Terhadap Penyakit Sapi (Lanjutan) 
Gejala Penyakit 

P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 

G62      √             √       

G63  √    √         √ √   √       

G64      √     √   √     √       

G65                 √   √      

G66         √                 

G67              √ √    √       

G68                      √    

G69            √              

G70            √              

G71           √               

G72                     √    √ 

G73       √                   
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3.5.4 Data Penanganan 

Berikut ini merupakan data penanganan penyakit pada sapi menurut pakar 

ahli dan menurut Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan. 

Data penanganan penyakit sapi ditunjukan pada Tabel 16 dibawah ini. 

Tabel 16. Penanganan Penyakit Sapi 
Kode Nama Penyakit Status Penanganan 

P01 Bovine Ephemeral 

Fever (BEF) 

Sangat 

Ringan 

Berikan Antibiotik.  

Ringan Berikan Antibiotik, Silakan menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail. 

Berat Berikan Antibiotik, Segera menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail. 

P02 Anthraks Sangat 

Ringan 

Beri Antibiotik.  

Ringan Berikan Antibiotik, Silakan menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail. 

Berat Berikan Antibiotik, Hewan yang terkena anthraks harus 

diisolasi. Segera menemui Dokter untuk mengetahui 

lebih detail.  

P03 Mastitis (Radang 

Ambing) 

Sangat 

Ringan 

Berikan Antibiotik.  

Ringan Berikan Antibiotik, Silakan menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail. 

Berat Berikan Antibiotik, Segera menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail. 

P05 Diare (Bovine 

Viral Diarrhea) 

Sangat 

Ringan 

Makanan diganti dengan makanan yang lunak 

(konsentrat), Menjaga kebersihan kandang.  

Ringan Makanan diganti dengan makanan yang lunak 

(konsentrat), Menjaga kebersihan kandang, Silahkan 

menemui Dokter untuk mengetahui lebih detail. 

Berat Makanan diganti dengan makanan yang lunak 

(konsentrat), Menjaga kebersihan kandang, pisahkan 

sapi yang terkena diare ke kandang lain. Segera menemui 

Dokter untuk mengetahui lebih detail. 

P06 Scabies (Gudik) Sangat 

Ringan 

Berikan antihistamina, oleskan krim steroid pada 

permukaan kulit yang terkena scabies.  
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Tabel 17. Penanganan Penyakit Sapi (Lanjutan) 
Kode Nama Penyakit Status Penanganan 

P06 Scabies (Gudik) Ringan Berikan antihistamina, oleskan krim steroid pada 

permukaan kulit yang terkena scabies. Silahkan 

menemui Dokter untuk mengetahui lebih detail. 

Berat Berikan antihistamina, oleskan krim steroid pada 

permukaan kulit yang terkena scabies, Berikan pil 

steroid untuk mengurangi gatal dan Segera menemui 

Dokter untuk mengetahui lebih detail.  

P07 Ascariasis 

(Kecacingan) 

Sangat 

Ringan 

Berikan Antibiotik. 

Ringan Berikan Antibiotik, Silakan menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail. 

Berat Berikan Antibiotik, Segera menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail. 

P08 Foot Rot 

(Pododermatitis 

Necrotica) 

Sangat 

Ringan 

Berikan Antibiotik.  

Ringan Berikan Antibiotik, Silakan menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail. 

Berat Berikan Antibiotik, Segera menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail.  

P09 Tuberkulosis Sangat 

Ringan 

Menjaga kebersihan dan mensterilkan lingkungan 

ternak.  

Ringan Menjaga kebersihan dan mensterilkan lingkungan 

ternak. Memisahkan atau mengisolasi ternak yang 

terkena penyakit dan Silahkan menemui Dokter 

untuk mengetahui lebih detail. 

Berat Menjaga kebersihan dan mensterilkan lingkungan 

ternak. Memisahkan atau mengisolasi ternak yang 

terkena penyakit. Lakukan uji lab dan Segera 

menemui Dokter untuk mengetahui lebih detail. 

P10 Tetanus Sangat 

Ringan 

Berikan Antibiotik. 

Ringan Berikan Antibiotik, Silahkan menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail. 

Berat Berikan Antibiotik, luka dibuat segar dengan 

membuang bagian jaringan yang rusak.  
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Tabel 18. Penanganan Penyakit Sapi (Lanjutan) 
Kode Nama Penyakit Status Penanganan 

   kemudian luka dicuci dengan KMnO4 atau H2O2, 

bersihkan kandang, berikan kain penyangga perut, 

berikan makanan setidaknya setinggi hidung supaya 

mudah dicapai, Segera menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail. 

P11 Ringworm Sangat 

Ringan 

Menjaga kebersihan kandang dan kebersihan hewan. 

Ringan Menjaga kebersihan kandang dan kebersihan hewan 

terutama bagian kulit, Menjauhi tempat yang diduga 

menjadi sumber spora. Silahkan menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail. 

Berat Menjaga kebersihan kandang dan kebersihan hewan 

terutama bagian kulit, Menjauhi tempat yang diduga 

menjadi sumber spora, Mengurangi kontak langsung 

hewan penderita dengan manusia dan hewan ternak yang 

lainnya, Segera menemui Dokter untuk mengetahui lebih 

detail. 

P12 Brucellosis Sangat 

Ringan 

Berikan Antibiotik. 

Ringan Berikan Antibiotik, Ternak yang terkena penyakit 

dipisahkan dari hewan ternak lainnya. Lakukan 

pembersihan kandang. Silahkan menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail. 

Berat Berikan Antibiotik, Ternak yang terkena penyakit 

dipisahkan dari hewan ternak lainnya atau diisolasi. 

Lakukan pembersihan kandang, Segera menemui Dokter 

untuk mengetahui lebih detail. 

P13 Leptospirosis Sangat 

Ringan 

Berikan Antibiotik  

Ringan Berikan Antibiotik. Silahkan menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail. 

Berat Berikan Antibiotik, Sapi yang terinfeksi dikarantina, 

menjaga kebersihan minuman, makanan dan lingkungan 

agar tidak terkontaminasi. Segera menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail. 
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Tabel 19. Penanganan Penyakit Sapi (Lanjutan) 
Kode Nama Penyakit Status Penanganan 

P14 Dermatophilosis Sangat 

Ringan 

Berikan Antibiotik. 

Ringan Berikan Antibiotik, Silahkan menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail.   

Berat Berikan Antibiotik, preparat tetracycline dan Segera 

menemui Dokter untuk mengetahui lebih detail.   

P15 Kaskado Sangat 

Ringan 

Berikan penyemprotan insektisida untuk pengendalian 

populasi lalat.  

Ringan Berikan penyemprotan insektisida untuk pengendalian 

populasi lalat. Silahkan menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail.    

Berat Berikan penyemprotan insektisida untuk pengendalian 

populasi lalat.  Berikan Obat antiparasit Ivermectin dan 

Doramectin pada kulit yang mengalami lesi atau luka. 

Segera menemui Dokter untuk mengetahui lebih detail.   

P16 Myiasis Sangat 

Ringan 

Pemasangan perangkap lalat untuk mengurangi populasi 

lalat.  

Ringan Pemasangan perangkap lalat untuk mengurangi populasi 

lalat. Silahkan menemui Dokter untuk mengetahui lebih 

detail.   

Berat Pemasangan perangkap lalat untuk mengurangi populasi 

lalat. Berikan insektisida dan Beri Doramectin pada luka 

agar mencegah serangan larva lalat dan Spinosad dengan 

cara disemprot. Segera menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail. 

P17 Surra Sangat 

Ringan 

Lakukan pengeringan tanah dan pembuangan kotoran 

ternak secara tertib. Menjaga kebersihan kandang dan 

hewan. 

Ringan Lakukan pengeringan tanah dan pembuangan kotoran 

ternak secara tertib. Penyemprotan hewan atau kandang 

dengan asuntol atau insektisida. Hewan ternak yang 

terjangkit penyakit diisolasi. Silahkan menemui Dokter 

untuk mengetahui lebih detail.   

Berat Berikan obat suramin, Lakukan pengeringan tanah dan 

pembuangan kotoran ternak secara tertib. Penyemprotan 

hewan atau kandang dengan asuntol atau insektisida.  
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Tabel 20. Penanganan Penyakit Sapi (Lanjutan) 
Kode Nama Penyakit Status Penanganan 

   Hewan ternak yang terjangkit penyakit diisolasi. Semua 

ternak yang mati akibat surra harus dibakar atau dikubur 

dan Segera menemui Dokter untuk mengetahui lebih 

detail.   

P18 Bloat  Sangat 

Ringan 

Berikan Antibiotik. 

Ringan Berikan Antibiotik, Silahkan menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail.   

Berat Berikan Antibiotik, Anti bloat dan wonder 

athympanicum yang dicairkan dan Segera menemui 

Dokter untuk mengetahui lebih detail.   

P19 Demodecosis Sangat 

Ringan 

Berikan salep yang mengandung 1% rotenone maupun 

gel benzoyl peroxide 5%. 

Ringan Berikan amitraz atau akarisida. Silahkan menemui 

Dokter untuk mengetahui lebih detail.   

Berat Berikan amitraz atau akarisida. Hindari terjadinya kontak 

dengan hewan yang terkena penyakit dan jaga kebersihan 

kandang dan lingkungan. Segera menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail. 

P20 Fasciolosis Sangat 

Ringan 

Berikan Antibiotik. 

Ringan Berikan Antibiotik, Silahkan menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail. 

Berat Berikan Antibiotik, berikan Nitroxynil dan Rafoxanide 

untuk mengobati dan membunuh cacing. Segera 

menemui Dokter untuk mengetahui lebih detail. 

P21 Babesiosis Sangat 

Ringan 

Hindari kontak dengan hewan yang terjangkit penyakit. 

Selalu menjaga kebersihan hewan ternak dan kandang.  

Ringan Hindari kontak dengan hewan yang terjangkit penyakit. 

Selalu menjaga kebersihan hewan ternak dan kandang. 

Silahkan menemui Dokter untuk mengetahui lebih detail. 

Berat Hindari kontak dengan hewan yang terjangkit penyakit. 

Selalu menjaga kebersihan hewan ternak dan kandang 

dengan cara menyemprotkan insektisida. Segera 

menemui Dokter untuk mengetahui lebih detail. 
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Tabel 21. Penanganan Penyakit Sapi (Lanjutan) 
Kode Nama Penyakit Status Penanganan 

P22 Septicemia 

Epizootica (Sapi 

Ngorok) 

Sangat 

Ringan 

Berikan Antibiotik. 

Ringan Berikan Antibiotik. Silahkan menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail. 

Berat Suntikan Antibiotik, Sapi yang sakit bisa dipotong 

namun paru-paru dan karkas harus dimusnahkan atau 

dibakar dan dikubur. Segera menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail. 

P23 Salmonellosis Sangat 

Ringan 

Berikan Antibiotik. 

Ringan Berikan Antibiotik. Silahkan menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail. 

Berat Berikan Antibiotik, Berikan pakan yang baik dengan 

menambah vitamin B. menjaga kebersihan kandang, 

peralatan dan lingkungan ternak. Segera menemui 

Dokter untuk mengetahui lebih detail. 

P24 Black Leg Sangat 

Ringan 

Berikan Penicillin. 

Ringan Berikan penicillin. Silahkan menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail. 

Berat Berikan penicillin dan vaksinasi, Apabila hewan mati 

bangkai hewan yang terkena Black Leg dikubur. Segera 

menemui Dokter untuk mengetahui lebih detail. 

P25 Colibacillosis Sangat 

Ringan 

Berikan Antibiotik  

Ringan Berikan Antibiotik, Silahkan menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail. 

Berat Berikan antibiotik. Segera menemui Dokter untuk 

mengetahui lebih detail. 

 

3.5.4 Data Bobot 

Data nilai bobot diperoleh dari seorang pakar yaitu doker hewan, dibawah 

ini merupakan nilai bobot yang dapat dilihat pada Tabel 22 sebagai 

berikut: 
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Tabel 22. Data bobot Gejala Tiap Penyakit  
Kode Nama Penyakit Kode 

Gejala 

Gejala Penyakit Bobot 

P01 Bovine 

Ephemeral Fever 

(BEF) 

G01 Demam 5% 

G02 Terdapat gangguan pada nafsu makan  8% 

G04 Frekuensi pernapasan meningkat dan sulit 

bernapas 

8% 

G07 Sapi lemas dan lesu  6% 

G10 Gemetar pada otot sapi 12% 

G14 Sapi berjalan kaku dan pincang  8% 

G15 Sapi lebih banyak berbaring 8% 

G17 Sapi mengalami kelumpuhan 10% 

G20 Menurunnya produksi susu  10% 

G29 Keluar cairan dari hidung dan mulut  5% 

G34 Lidah sapi membiru, bengkak, dan keluar dari 

mulut  

10% 

G39 Sapi mengalami keguguran pada masa bunting 10% 

P02 Anthraks G01 Demam 3% 

G02 Terdapat gangguan pada nafsu makan  3% 

G04 Frekuensi pernapasan meningkat dan sulit 

bernapas 

5% 

G07 Sapi lemas dan lesu  3% 

G08 Sapi gelisah 3% 

G10 Gemetar pada otot sapi 5% 

G12 Sapi mengalami kejang  6% 

G20 Menurunnya produksi susu  3% 

G31 Muncul bercak-bercak pada mukosa mulut  4% 

G34 Lidah sapi membiru, bengkak, dan keluar dari 

mulut  

6% 

G36 Leher, dada, perut dan kelamin mengalami 

pembengkakan 

7% 

G39 Sapi mengalami keguguran pada masa bunting 6% 

G40 Denyut jantung tidak teratur dan lambat 8% 

G41 Perut sapi mengalami kembung 3% 

G44 Sapi mengalami diare 7% 

G49 Darah keluar dari anus, mulut dan hidung 10% 

G50 Terdapat perubahan pada urin bercampur darah 

dan berwarna gelap  

8% 

G51 Terdapat bungkul  7% 

G63 Muncul luka pada kulit dan terasa gatal  3% 

P03 Mastitis G20 Menurunnya produksi susu  15% 

G21 Ambing sapi pecah 30% 

G22 Ambing sapi membengkak dan berwarna 

kemerahan 

18% 

G23 Ambing sapi terasa panas apabila disentuh 12% 

G24 Perubahan pada bentuk ambing 15% 

G25 Air susu menggumpal dan berubah warna  10% 

P04 Pink Eye G01 Demam 7% 

G53 Mata sapi menjadi lembab 10% 

G54 Mata sapi sering sekali menutup 10% 

G55 Frekuensi keluarnya air mata meningkat 13% 

G56 Pupil mata mengalami penyempitan 15% 

G57 Kornea mata sapi mengalami kekeruhan 20% 

G58 Sapi mengalami kebutaan  25% 

P05 Diare (Bovine 

Viral Diarrhea) 

G01 Demam 3% 

G02 Terdapat gangguan pada nafsu makan  7% 

G03 Menurunnya berat badan sapi atau kekurusan 9% 
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Tabel 23. Data bobot Gejala Tiap Penyakit (Lanjutan) 
Kode Nama Penyakit Kode 

Gejala 

Gejala Penyakit Bobot 

  G07 Sapi lemas dan lesu  3% 

G14 Sapi berjalan kaku dan pincang  6% 

G18 Sapi mengalami dehidrasi  7% 

G20 Menurunnya produksi susu  4% 

G30 Frekuensi keluar air liur meningkat 3% 

G32 Selaput lendir mengalami erosi 5% 

G39 Sapi mengalami keguguran pada masa bunting 10% 

G44 Sapi mengalami diare 20% 

G45 Frekuensi pengeluaran feses meningkat 10% 

G46 Berbau busuk  3% 

G59 Bulu terasa kasar, tebal dan bersisik dan menjadi 

kusam 

10% 

P06 Scabies G02 Terdapat gangguan pada nafsu makan  7% 

G03 Menurunnya berat badan sapi atau kekurusan 5% 

G08 Sapi gelisah 5% 

G46 Berbau busuk  5% 

G59 Bulu terasa kasar, tebal dan bersisik dan menjadi 

kusam 

20% 

G60 Kulit menipis dan bulu menjadi rontok 10% 

G62 Sapi sering menggaruk 8% 

G63 Muncul luka pada kulit dan terasa gatal  20% 

G64 Kulit menjadi berkeropeng 20% 

P07 Ascariasis  G01 Demam 5% 

G02 Terdapat gangguan pada nafsu makan  6% 

G03 Menurunnya berat badan sapi atau kekurusan 10% 

G05 Napas berbau asam butirat 4% 

G06 Sapi batuk 10% 

G07 Sapi lemas dan lesu  7% 

G18 Sapi mengalami dehidrasi  12% 

G19 Sapi mengalami anemia 10% 

G44 Sapi mengalami diare 18% 

G59 Bulu terasa kasar, tebal dan bersisik dan menjadi 

kusam 

10% 

G73 Pertumbuhan anak sapi (pedet) terhambat 8% 

P08 Foot Rot 

(Pododermatitis 

Necrotica) 

G01 Demam 5% 

G02 Terdapat gangguan pada nafsu makan  10% 

G03 Menurunnya berat badan sapi atau kekurusan 8% 

G07 Sapi lemas dan lesu  5% 

G14 Sapi berjalan kaku dan pincang  20% 

G15 Sapi lebih banyak berbaring 15% 

G20 Menurunnya produksi susu  17% 

G30 Frekuensi keluar air liur meningkat 10% 

G32 Selaput lendir mengalami erosi 10% 

P09 Tuberkulosis G03 Menurunnya berat badan sapi atau kekurusan 10% 

G04 Frekuensi pernapasan meningkat dan sulit 

bernafas 

10% 

G06 Sapi batuk 20% 

G44 Sapi mengalami diare 20% 

G58 Pembesaran pada kelenjar limfe  15% 

G59 Bulu terasa kasar, tebal dan bersisik dan menjadi 

kusam 

15% 

G66 Keluar lesi pada kelamin 10% 

P10 Tetanus G08 Sapi gelisah 15% 

G12 Sapi mengalami kejang  25% 
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Tabel 24. Data bobot Gejala Tiap Penyakit (Lanjutan) 
Kode Nama Penyakit Kode 

Gejala 

Gejala Penyakit Bobot 

  G13 Tubuh sapi mengalami kekakuan 30% 

G14 Sapi berjalan kaku dan pincang  30% 

P11 Ringworm G51 Terdapat bungkul  15% 

G59 Bulu terasa kasar, tebal dan bersisik dan menjadi 

kusam 

20% 

G60 Kulit menipis dan bulu menjadi rontok 10% 

G61 Keluar lesi tebal, bulat, menonjol berwarna putih 

dan keabuan 

25% 

G64 Kulit menjadi berkeropeng 20% 

G71 Erupsi kulit pada muka, leher, dan permukaan 

tubuh yang lebih tinggi 

10% 

P12 Brucellosis G20 Menurunnya produksi susu  10% 

G37 Persendian lutut mengalami pembengkakan 20% 

G39 Sapi mengalami keguguran pada masa bunting 10% 

G69 Sapi mengalami kemajiran  30% 

G70 Keluar cairan pada kelamin dan berwarna keruh  30% 

P13 Leptospirosis G01 Demam 8% 

G02 Terdapat ganguan pada nafsu makan  10% 

G07 Sapi lemas dan lesu  7% 

G25 Air susu menggumpal dan berubah warna  15% 

G45 Sapi mengalami diare 15% 

G47 Anak sapi lahir mati 15% 

G48 Sapi sering mengalami gangguan pada sepertiga 

masa bunting 

10% 

G50 Terdapat perubahan pada urin bercampur darah 

dan berwarna gelap  

20% 

P14 Dermatophilosis G01 Demam 5% 

G02 Terdapat gangguan pada nafsu makan  10% 

G03 Menurunnya berat badan sapi atau kekurusan 8% 

G51 Terdapat bungkul  12% 

G59 Bulu terasa kasar, tebal dan bersisik dan menjadi 

kusam 

20% 

G64 Kulit menjadi berkeropeng 20% 

G67 Keluar lesi pada seluruh tubuh 30% 

P15 Kaskado G02 Terdapat gangguan pada nafsu makan  12% 

G20 Menurunnya produksi susu  13% 

G26 Keluar lesi pada ambing sapi 20% 

G63 Muncul luka pada kulit dan terasa gatal  25% 

G67 Keluar lesi pada seluruh tubuh 30% 

P16 Myiasis G01 Demam 7% 

G02 Terdapat gangguan pada nafsu makan  10% 

G03 Menurunnya berat badan sapi atau kekurusan 15% 

G19 Sapi mengalami anemia 23% 

G20 Menurunnya produksi susu  15% 

G63 Muncul luka pada kulit dan terasa gatal  30% 

P17 Surra G01 Demam 4% 

G02 Terdapat gangguan pada nafsu makan  5% 

G03 Menurunnya berat badan sapi atau kekurusan 7% 

G07 Sapi lemas dan lesu  7% 

G12 Sapi mengalami kejang  20% 

G13 Tubuh sapi mengalami kekakuan 10% 

G16 Sapi berjalan sempoyongan 12% 

G19 Sapi mengalami anemia 10% 

G29 Keluar cairan dari hidung dan mulut  10% 
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Tabel 25. Data bobot Gejala Tiap Penyakit (Lanjutan) 
Kode Nama Penyakit Kode 

Gejala 

Gejala Penyakit Bobot 

  G33 Selaput lendir menguning  5% 

G65 Muncul Odema di bawah dagu dan anggota 

gerak 

10% 

P18 Bloat  G01 Demam 5% 

G02 Terdapat gangguan pada nafsu makan  15% 

G04 Frekuensi pernapasan meningkat dan sulit 

bernafas 

15% 

G07 Sapi lemas dan lesu  10% 

G16 Sapi berjalan sempoyongan 10% 

G41 Perut sapi mengalami kembung  15% 

G42 Pembesaran terjadi pada perut sapi dan terasa 

sakit apabila disentuh 

30% 

P19 Demodecosis G51 Terdapat bungkul  17% 

G60 Kulit menipis dan bulu menjadi rontok 13% 

G62 Sapi sering menggaruk 15% 

G63 Muncul luka pada kulit dan terasa gatal  15% 

G64 Kulit menjadi berkeropeng 20% 

G67 Keluar lesi pada seluruh tubuh 20% 

P20 Fasciolosis G02 Terdapat gangguan pada nafsu makan  10% 

G04 Frekuensi pernapasan meningkat dan sulit 

bernafas 

10% 

G07 Sapi lemas dan lesu  10% 

G09 Sapi cepat mengalami kelelahan 13% 

G19 Sapi mengalami anemia 15% 

G28 Membran mukosa menjadi pucat 7% 

G42 Pembesaran terjadi pada perut sapi dan terasa 

sakit apabila disentuh 

20% 

G65 Muncul Odema di bawah dagu dan anggota 

gerak 

15% 

P21 Babesiosis G01 Demam 5% 

G02 Terdapat gangguan pada nafsu makan  10% 

G04 Frekuensi pernapasan meningkat dan sulit 

bernafas 

10% 

G07 Sapi lemas dan lesu  10% 

G19 Sapi mengalami anemia 15% 

G33 Selaput lendir menguning 15% 

G50 Terdapat perubahan pada urin bercampur darah 

dan berwarna gelap  

15% 

G59 Bulu terasa kasar, tebal dan bersisik dan menjadi 

kusam 

10% 

G60 Kulit menipis dan bulu menjadi rontok 5% 

G72 Sapi mengalami gerakan konvulsi ringan 5% 

P22 Septicemia 

Epizootica (Sapi 

Ngorok) 

G01 Demam 7% 

G02 Terdapat gangguan pada nafsu makan  8% 

G27 Sapi sulit menelan 15% 

G43 Pembengkakan terjadi pada busung/perut, dada, 

kaki, dan ekor sapi 

20% 

G44 Sapi mengalami diare 20% 

G68 Keluar lesi di kerongkongan 30% 

P23 Salmonellosis G01 Demam 5% 

G02 Terdapat gangguan pada nafsu makan  10% 

G03 Menurunnya berat badan sapi atau kekurusan 10% 

G07 Sapi lemas dan lesu  10% 

G18 Sapi mengalami dehidrasi  10% 
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Tabel 26. Data bobot Gejala Tiap Penyakit (Lanjutan) 
Kode Nama Penyakit Kode 

Gejala 

Gejala Penyakit Bobot 

  G20 Menurunnya produksi susu  12% 

G39 Sapi mengalami keguguran pada masa bunting 18% 

G44 Sapi mengalami diare 10% 

G58 Pembesaran pada kelenjar limfe  15% 

P24 Black Leg G01 Demam 10% 

G07 Sapi lemas dan lesu  10% 

G11 Otot sapi mengalami pembengkakan, dan 

berwarna hitam atau menggelap 

30% 

G17 Sapi mengalami kelumpuhan 30% 

G38 Pada bagian yang mengalami pembengkakan 

terasa lunak dan panas apabila disentuh 

20% 

P25 Colibacillosis G01 Demam 4% 

G02 Terdapat gangguan pada nafsu makan  8% 

G07 Sapi lemas dan lesu  3% 

G17 Sapi mengalami kelumpuhan 10% 

G18 Sapi mengalami dehidrasi  8% 

G33 Selaput lendir menguning 5% 

G37 Persendian lutut mengalami pembengkakan 15% 

G40 Denyut jantung tidak teratur dan lambat 20% 

G44 Sapi mengalami diare 15% 

G46 Berbau busuk 5% 

G72 Sapi mengalami gerakan konvulsi ringan  7% 

 

3.5.5 Data Densitas 

Data nilai densitas diperoleh dari seorang pakar, tiap-tiap gejala memiliki 

pilihan kriteria dan masing-masing kriteria pilihan memilki nilai densitas, 

dibawah ini merupakan nilai densitas yang ditunjukan pada Tabel 27 

sebagai berikut: 

Tabel 27. Nilai Densitas Tiap Pilihan Kriteria Gejala 
Kode Nama Gejala Pilihan Kriteria Densitas 

G01 Demam Ya 85 

Tidak 0 

G02 Terdapat gangguan pada nafsu makan  Ya 85 

Tidak 0 

G03 Menurunnya berat badan sapi atau 

kekurusan 

Ya 88 

Tidak 0 

G04 Frekuensi pernapasan meningkat dan 

sulit bernapas 

Frekuensi pernapasan meningkat 76 

Frekuensi pernapasan meningkat dan 

sulit bernafas 

85 

G05 Napas berbau asam butirat Ya 85 

Tidak 0 
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Tabel 28. Nilai Densitas Tiap Pilihan Kriteria Gejala (Lanjutan) 
Kode Nama Gejala Pilihan Kriteria Densitas 

G06 Sapi batuk Ya 85 

Tidak 0 

G07 Sapi lemas dan lesu  Ya 85 

Tidak 0 

G08 Sapi gelisah Ya 85 

Tidak 0 

G09 Sapi cepat mengalami kelelahan Ya 85 

Tidak 0 

G10 Gemetar pada otot sapi Ya 85 

Tidak 0 

G11 Otot sapi mengalami 

pembengkakan, dan berwarna hitam 

atau menggelap 

Otot sapi mengalami pembengkakan 76 

Otot sapi membengkak dan menggelap 

atau berwarna hitam 

85 

G12 Sapi mengalami kejang  Ya 88 

Tidak 0 

G13 Tubuh sapi mengalami kekakuan  Ya 85 

Tidak 0 

G14 Sapi berjalan kaku dan pincang  Ya 85 

Tidak 0 

G15 Sapi lebih banyak berbaring Ya 85 

Tidak 0 

G16 Sapi berjalan sempoyongan Ya 85 

Tidak 0 

G17 Sapi mengalami kelumpuhan Ya 85 

Tidak 0 

G18 Sapi mengalami dehidrasi  Ya 85 

Tidak 0 

G19 Sapi mengalami anemia Ya 85 

Tidak 0 

G20 Menurunnya produksi susu  Ya 85 

Tidak 0 

G21 Ambing sapi pecah Ya 93 

Tidak 0 

G22 Ambing sapi membengkak dan 

berwarna kemerahan 

Ya 85 

Tidak 0 

G23 Ambing sapi terasa panas apabila 

disentuh 

Ya 85 

Tidak 0 
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Tabel 29. Nilai Densitas Tiap Pilihan Kriteria Gejala (Lanjutan) 
Kode Nama Gejala Pilihan Kriteria Densitas 

G23 Ambing sapi terasa panas apabila 

disentuh 

Ya 85 

Tidak 0 

G24 Perubahan pada bentuk ambing Ya 85 

Tidak 0 

G25 Air susu menggumpal dan berubah 

warna  

Air susu mengalami penggumpalan 88 

Air susu Menggumpal dan berubah warna 

keruh kekuningan 

90 

G26 Keluar lesi pada ambing sapi Ya 85 

Tidak 0 

G27 Sapi sulit menelan Ya 85 

Tidak 0 

G28 Membran mukosa menjadi pucat Ya 85 

Tidak 0 

G29 Keluar cairan dari hidung dan mulut Ya 85 

Tidak 0 

G30 Frekuensi keluar air liur meningkat Ya 85 

Tidak 0 

G31 Muncul bercak-bercak pada mukosa 

mulut  

Ya 85 

Tidak 0 

G32 Selaput lendir mengalami erosi Ya 85 

Tidak 0 

G33 Selaput lendir menguning  Ya 85 

Tidak 0 

G34 Lidah sapi membiru, bengkak, dan 

keluar dari mulut  

Lidah sapi bengkak dan membiru 88 

Lidah sapi membiru, bengkak dan keluar 

dari mulut 

90 

G35 Leher dan punggung mengalami 

pembengkakan  

Ya 85 

Tidak 0 

G36 Leher, dada, perut dan kelamin 

mengalami pembengkakan 

Ya 85 

Tidak 0 

G37 Persendian lutut mengalami 

pembengkakan 

Ya 85 

Tidak 0 

G38 Pada bagian yang mengalami 

pembengkakan terasa lunak dan 

panas apabila disentuh 

Ya 85 

Tidak 0 

G39 Sapi mengalami keguguran pada 

masa bunting 

Ya 85 

Tidak 0 
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Tabel 30. Nilai Densitas Tiap Pilihan Kriteria Gejala (Lanjutan) 
Kode Nama Gejala Pilihan Kriteria Densitas 

G40 Denyut jantung tidak teratur dan 

lambat 

Ya 85 

Tidak 0 

G41 Perut sapi mengalami kembung Ya 85 

Tidak 0 

G42 Pembesaran terjadi pada perut sapi 

dan terasa sakit apabila disentuh 

Ya 85 

Tidak 0 

G43 Pembengkakan terjadi pada perut, 

dada, kaki, dan ekor sapi 

Ya 85 

Tidak 0 

G44 Sapi mengalami diare Feses encer  76 

Feses berdarah 85 

G45 Frekuensi pengeluaran feses 

meningkat 

Ya 90 

Tidak 0 

G46 Berbau busuk  Ya 85 

Tidak 0 

G47 Anak sapi lahir mati Ya 85 

Tidak 0 

G48 Sapi sering mengalami gangguan 

pada sepertiga masa bunting 

Ya 85 

Tidak 0 

G49 Darah keluar dari anus, mulut dan 

hidung 

Ya  85 

Tidak 0 

G50 Terdapat perubahan pada urin 

bercampur darah & berwarna gelap  

Ya  92 

Tidak 0 

G51 Terdapat bungkul  Ya 85 

Tidak 0 

G52 Mata sapi menjadi lembab Ya 85 

Tidak 0 

G53 Mata sapi sering sekali menutup Ya 85 

Tidak 0 

G54 Frekuensi keluarnya air mata 

meningkat 

Ya 85 

Tidak 0 

G55 Pupil mata mengalami penyempitan Ya 85 

Tidak 0 

G56 Kornea mata sapi mengalami 

kekeruhan 

Ya 85 

Tidak 0 

G57 Sapi mengalami kebutaan  Ya 93 

Tidak 0 

G58 Pembesaran pada kelenjar limfe  Ya 85 
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Tabel 31. Nilai Densitas Tiap Pilihan Kriteria Gejala (Lanjutan) 
Kode Nama Gejala Pilihan Kriteria Densitas 

  Tidak 0 

G59 Kulit terasa kasar, tebal, bersisik 

dan menjadi kusam 

Kulit terasa kasar dan bersisik 78 

Kulit terasa kasar, kusam, menebal dan 

bersisik 

88 

G60 Kulit menipis dan bulu menjadi 

rontok 

Ya 90 

Tidak 0 

G61 Keluar lesi tebal, bulat, menonjol 

berwarna putih dan keabuan 

Terdapat lesi tebal berbentuk bulat dan 

berwarna putih 

78 

Terdapat lesi tebal berbentuk bulat dan 

berwarna keabuan 

88 

G62 Sapi sering menggaruk Ya 85 

Tidak 0 

G63 Muncul luka pada kulit dan terasa 

gatal  

Luka terasa gatal dan mengeluarkan 

cairan/nanah 

76 

Luka terasa gatal dan terjadi peradangan 

kulit  

83 

G64 Kulit menjadi berkeropeng Ya 85 

Tidak 0 

G65 Muncul Odema di bawah dagu dan 

anggota gerak 

Ya 85 

Tidak 0 

G66 Keluar lesi pada kelamin Ya 85 

Tidak 0 

G67 Keluar lesi pada seluruh tubuh Ya 85 

Tidak 0 

G68 Keluar lesi di kerongkongan Ya 85 

Tidak 0 

G69 Sapi mengalami kemajiran  Ya 93 

Tidak 0 

G70 Keluar cairan pada kelamin dan 

berwarna keruh  

Cairan pada kelamin keruh 88 

Cairan pada kelamin keruh berwarna 

kecoklatan dan bercampur nanah 

90 

G71 Erupsi kulit pada muka, leher, dan 

permukaan tubuh yang lebih tinggi 

Ya 85 

Tidak 0 

G72 Sapi mengalami gerakan konvulsi 

ringan 

Ya 85 

Tidak 0 

G73 Pertumbuhan anak sapi (pedet) 

terhambat 

Ya 92 

Tidak 0 
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3.5.6 Data Himpunan Fuzzy 

Grafik respesentasi dari tiap-tiap gejala menggunakan 3 himpunan 

variabel linguistik yaitu, Sangat Ringan, Ringan dan Berat. Berikut 

dibawah ini daftar Merupakan gambar grafik representasi dari tiap-tiap 

gejala.  

 

 

 

 

Gambar 34. Grafik Representasi [G01] Demam 

Fungsi Keanggotaan: 

𝜇 𝑆𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑅𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 [𝑥]  =  {

1, 𝑥 ≤ 50
0, 𝑥 ≥ 60

60 − 𝑥

10
, 50 ≤ 𝑥 ≤ 60

 

 

𝜇 𝑅𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 [𝑥] =

{
 
 

 
 
0, 𝑥 ≤ 50 𝑎𝑡𝑎𝑢 ≥ 90
𝑥 − 50

10
, 50 ≤ 𝑥 ≤ 60

1, 60 ≤ 𝑥 ≤ 80
90 −  𝑥

10
, 80 ≤ 𝑥 ≤ 90

 

 

𝜇 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 [𝑥]  =  {

0, 𝑥 ≤ 80
𝑥 − 80

10
, 80 ≤ 𝑥 ≤ 90

 1, 𝑥 ≥ 90

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 35. Grafik Representasi [G04] Frekuensi pernapasan meningkat 

dan sulit bernapas 
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Fungsi Keanggotaan: 

𝜇 𝑆𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑅𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 [𝑥]  =  {

1, 𝑥 ≤ 45
0, 𝑥 ≥ 60

60 − 𝑥

15
, 45 ≤ 𝑥 ≤ 60

 

 

𝜇 𝑅𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 [𝑥] =

{
 
 

 
 
0, 𝑥 ≤ 45 𝑎𝑡𝑎𝑢 ≥ 90
𝑥 − 45

15
, 45 ≤ 𝑥 ≤ 60

1, 60 ≤ 𝑥 ≤ 75
90 −  𝑥

15
, 75 ≤ 𝑥 ≤ 90

 

 

𝜇 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 [𝑥]  =  {

0, 𝑥 ≤ 75
𝑥 − 75

15
, 75 ≤ 𝑥 ≤ 90

 1, 𝑥 ≥ 90

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 36. Grafik Representasi [G21] Ambing sapi pecah 

Fungsi Keanggotaan: 

𝜇 𝑆𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑅𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 [𝑥]  =  {

1, 𝑥 ≤ 55
0, 𝑥 ≥ 65

65 − 𝑥

10
, 55 ≤ 𝑥 ≤ 65

 

 

𝜇 𝑅𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 [𝑥] =

{
 
 

 
 
0, 𝑥 ≤ 55 𝑎𝑡𝑎𝑢 ≥ 95
𝑥 − 55

10
, 55 ≤ 𝑥 ≤ 65

1, 65 ≤ 𝑥 ≤ 85
95 −  𝑥

10
, 85 ≤ 𝑥 ≤ 95

 

 

𝜇 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 [𝑥]  =  {

0, 𝑥 ≤ 85
𝑥 − 85

10
, 85 ≤ 𝑥 ≤ 95

 1, 𝑥 ≥ 95

 

 

55 65 85 

Sangat Ringan Ringan Berat 

95 
Nilai Densitas 
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Gambar 37. Grafik Representasi [G02] Terdapat ganguan pada nafsu 

makan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 38. Grafik Representasi [G03] Menurunnya berat badan sapi 

atau kekurusan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 39. Grafik Representasi [G05] Napas berbau asam butirat 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 40. Grafik Representasi [G06] Sapi batuk 
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Gambar 41. Grafik Representasi [G07] Sapi batuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 42. Grafik Representasi [G08] Sapi lemas dan lesu 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 43. Grafik Representasi [G09] Sapi gelisah 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 44. Grafik Representasi [G10] Gemetar pada otot sapi 
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Gambar 45. Grafik Representasi [G12] Sapi mengalami kejang 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 46. Grafik Representasi [G13] Tubuh sapi mengalami kekakuan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 47. Grafik Representasi [G14] Sapi berjalan kaku dan pincang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 48. Grafik Representasi [G15] Sapi lebih banyak berbaring 
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Gambar 49. Grafik Representasi [G16] Sapi berjalan sempoyongan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 50. Grafik Representasi [G17] Sapi mengalami kelumpuhan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 51. Grafik Representasi [G18] Sapi mengalami dehidrasi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 52. Grafik Representasi [G19] Sapi mengalami anemia 
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Gambar 53. Grafik Representasi [G20] Menurunnya produksi susu 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 54. Grafik Representasi [G22] Ambing sapi membengkak dan 

berwarna kemerahan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 55. Grafik Representasi [G23] Ambing sapi terasa panas apabila 

disentuh 

 

 

 

 

 

 

Gambar 56. Grafik Representasi [G24] Perubahan pada bentuk ambing 
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Gambar 57. Grafik Representasi [G25] Air susu menggumpal dan berubah 

warna 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 58. Grafik Representasi [G26] Keluar lesi pada ambing sapi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 59. Grafik Representasi [G27] Sapi sulit menelan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 60. Grafik Representasi [G28] Membran mukosa menjadi pucat 
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Gambar 61. Grafik Representasi [G29] Keluar cairan dari hidung dan 

mulut 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 62. Grafik Representasi [G30] Frekuensi keluar air liur meningkat 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 63. Grafik Representasi [G31] Muncul bercak-bercak pada 

mukosa mulut 

 

 

 

 

 

 

Gambar 64.Grafik Representasi [G32] Selaput lendir mengalami erosi 
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Gambar 65. Grafik Representasi [G33] Selaput lendir menguning 

 

 

 

 

 

 

Gambar 66. Grafik Representasi [G34] Lidah sapi membiru, bengkak, dan 

keluar dari mulut 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 67. Grafik Representasi [G35] Leher dan punggung mengalami 

pembengkakan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 68. Grafik Representasi [G36] Leher, dada, perut dan kelamin 

mengalami Pembengkakan 
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Gambar 69. Grafik Representasi [G37] Persendian lutut mengalami 

pembengkakan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 70. Grafik Representasi [G38] Pada bagian yang mengalami 

pembengkakan terasa lunak dan panas apabila disentuh 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 71. Grafik Representasi [G39] Sapi mengalami keguguran pada 

masa bunting 

 

 

 

 

 

 

Gambar 72.Grafik Representasi [G40] Denyut jantung tidak teratur dan 

lambat 
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Gambar 73.Grafik Representasi [G41] Perut sapi mengalami kembung 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 74. Grafik Representasi [G42] Pembesaran terjadi pada perut sapi 

dan terasa sakit apabila disentuh 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 75. Grafik Representasi [G43] Pembengkakan terjadi pada 

busung/perut, dada, kaki, dan ekor sapi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 76. Grafik Representasi [G44] Sapi mengalami diare 

50 60 80 

Sangat Ringan Ringan Berat 

90 
Nilai Densitas 

50 60 80 

Sangat Ringan Ringan Berat 

90 
Nilai Densitas 

45 60 75 

Sangat Ringan Ringan Berat 

90 
Nilai Densitas 

50 60 80 

Sangat Ringan Ringan Berat 

90 
Nilai Densitas 



92 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 77. Grafik Representasi [G45] Frekuensi pengeluaran feses 

meningkat 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 78. Grafik Representasi [G46] Berbau busuk 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 79. Grafik Representasi [G47] Anak sapi lahir mati 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 80.Grafik Representasi [G48] Sapi sering mengalami gangguan 

pada sepertiga masa bunting 
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Gambar 81. Grafik Representasi [G49] Darah keluar dari anus, mulut dan 

hidung 

 

 

 

 

 

 

Gambar 82. Grafik Representasi [G50] Terdapat perubahan pada urin 

bercampur darah dan berwarna gelap 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 83. Grafik Representasi [G51] Terdapat bungkul 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 84. Grafik Representasi [G52] Mata sapi menjadi lembab 
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Gambar 85. Grafik Representasi [G53] Mata sapi sering sekali menutup 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 86. Grafik Representasi [G54] Frekuensi keluarnya air mata 

meningkat 

 

 

 

 

 

 

Gambar 87. Grafik Representasi [G55] Pupil mata mengalami 

penyempitan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 88. Grafik Representasi [G56] Kornea mata sapi mengalami 

kekeruhan 
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Gambar 89. Grafik Representasi [G57] Sapi mengalami kebutaan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 90. Grafik Representasi [G58] Pembesaran pada kelenjar limfe 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 91. Grafik Representasi [G59] Bulu terasa kasar, tebal dan 

bersisik dan menjadi kusam 

 

 

 

 

 

 

Gambar 92. Grafik Representasi [G60] Kulit menipis dan bulu menjadi 

rontok 
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Gambar 93. Grafik Representasi [G61] Keluar lesi tebal, bulat, menonjol 

berwarna putih dan keabuan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 94. Grafik Representasi [G62] Sapi sering menggaruk 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 95. Grafik Representasi [G63] Muncul luka pada kulit dan terasa 

gatal 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 96. Grafik Representasi [G64] Kulit menjadi berkeropeng 
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Gambar 97. Grafik Representasi [G65] Muncul Odema di bawah dagu dan 

anggota gerak 

 

 

 

 

 

 

Gambar 98. Grafik Representasi [G66] Keluar lesi pada kelamin 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 99. Grafik Representasi [G67] Keluar lesi pada seluruh tubuh 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 100. Grafik Representasi [G68] Keluar lesi di kerongkongan 
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Gambar 101. Grafik Representasi [G69] Sapi mengalami kemajiran 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 102. Grafik Representasi [G70] Keluar cairan pada kelamin dan 

berwarna keruh 

 

 

 

 

 

 

Gambar 103. Grafik Representasi [G71] Erupsi kulit pada muka, leher, dan 

permukaan tubuh yang lebih tinggi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 104. Grafik Representasi [G72] Sapi mengalami gerakan konvlusi 

ringan 
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Gambar 105. Grafik Representasi [G73] Pertumbuhan anak sapi (pedet) 

terhambat 

 

3.6 Analisa Kebutuhan Proses 

Selain menggunakan basis pengetahuan, diperoleh tabel aturan untuk 

menentukan suatu hipotesis atau kesimpulan. yang nantinya sistem pakar 

penyakit sapi ini dapat berjalan dengan baik dan benar maka diperlukan adanya 

suatu basis aturan, dimana basis aturan tersebut disusun menggunakan basis 

pengetahuan yang telah di dapatkan sebelumnya. Data Aturan diagnosa 

penyakit sapi dapat dilihat pada Tabel 32 sebagai berikut: 

Tabel 32. Aturan Diagnosa Penyakit Sapi  
Rule AND 

1. IF G01 AND G02 AND G04 AND G07 AND G10 AND G14 AND G15 AND G17 

AND G20 AND G29 AND G34 AND G39 THEN P01.  

2. IF G01 AND G02 AND G04 AND G07 AND G08 AND G10 AND G12 AND G20 

AND G31 AND G34 AND G36 AND G39 AND G40 AND G41 AND G44 AND 

G49 AND G50 AND G51 AND G63 THEN P02 

3. IF G20 AND G21 AND G22 AND G23 AND G24 AND G25 THEN P03 

4. IF G01 AND G53 AND G54 AND G55 AND G56 AND G57 AND G58 THEN P04  

5. IF G01 AND G02 AND G03 AND G07 AND G14 AND G18 AND G20 AND G30 

AND G32 AND G39 AND G44 AND G45 AND G46 AND G59 THEN P05 

6. IF G02 AND G03 AND G08 AND G46 AND G59 AND G60 AND G62 AND G63 

AND G64 THEN P06 

7. IF G01 AND G02 AND G03 AND G05 AND G06 AND G07 AND G18 AND G19 

AND G44 AND G59 AND G73 THEN P07  

8. IF G01 AND G02 AND G03 AND G07 AND G14 AND G15 AND G20 AND G30 

AND G32 THEN P08  

9. IF G03 AND G04 AND G06 AND G44 AND G58 AND G59 AND G66 THEN P09 

10. IF G08 AND G12 AND G13 AND G14 THEN P10 
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11. IF G51 AND G59 AND G60 AND G61 AND G64 AND G71 THEN P11 

12. IF G20 AND G37 AND G39 AND G69 AND G70 THEN P12 

13. IF G01 AND G02 AND G07 AND G25 AND G45 AND G47 AND G48 AND G50 

THEN P13  

14. IF G01 AND G02 AND G03 AND G51 AND G59 AND G64 AND G67 THEN P14  

15. IF G02 AND G20 AND G26 AND G63 AND G67 THEN P15  

16. IF G01 AND G02 AND G03 AND G19 AND G20 AND G63 THEN P16  

17. IF G01 AND G02 AND G03 AND G07 AND G12 AND G13 AND G16 AND G19 

AND G29 AND G33 AND G65 THEN P17  

18. IF G01 AND G02 AND G04 AND G07 AND G16 AND G41 AND G42 THEN P18  

19. IF G51 AND G60 AND G62 AND G63 AND G64 AND G67 THEN P19  

20. IF G02 AND G04 AND G07 AND G09 AND G19 AND G28 AND G42 AND G65 

THEN P20  

21. IF G01 AND G02 AND G04 AND G07 AND G19 AND G33 AND G50 AND G59 

AND G60 AND G72 THEN P21  

22. IF G01 AND G02 AND G27 AND G43 AND G44 AND G68 THEN P22  

23. IF G01 AND G02 AND G03 AND G07 AND G18 AND G20 AND G39 AND G44 

AND G58 THEN P23  

24. IF G01 AND G07 AND G11 AND G17 AND G38 THEN P24  

25. IF G01 AND G02 AND G07 AND G17 AND G18 AND G33 AND G37 AND G40 

AND G44 AND G46 AND G72 THEN P25  

 

Berdasarkan tabel aturan diatas, maka didapatkan pohon keputusan agar sistem 

dapat berjalan lebih efisien, baik, dan benar. Pohon keputusan terdiri dari gejala-

gejala dan garis penghubung yang menunjukkan hubungan dan membentuk suatu 

penyakit. Pohon keputusan sistem pakar penyakit sapi dapat dilihat pada Gambar 

106 sebagai berikut: 
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Gambar 106. Pohon Keputusan Sistem Pakar Penyakit Sapi 
 

Setelah pohon keputusan terbentuk seperti pada Gambar 106, maka kita akan 

menggunakan pohon keputusan ini di dalam sistem pakar penyakit sapi. Berikut 

ini adalah penjelasan mengenai pohon keputusan pada Gambar 106 sebagai 

berikut: 

a. Saat kita mulai menjalankan sistem, kita berada di posisi mulai pada 

halaman diagnosa. 

b. Sistem akan mencari gejala terdekat, karena belum memilih pada awalan 

sistem akan menampilkan pertanyaan untuk gejala i, yaitu (g01). 

c. Pengguna menjawab gejala i, (g01). 

d. Jika pengguna menjawab jawaban “tidak” maka sistem akan membuang 

seluruh penyakit yang memiliki gejala “g01”. 

e. Jika pengguna menginputkan jawaban “ya” maka sistem akan mencari 

pertanyaan selanjutnya yang mendekati. 

f. Langkah ke 2-5 akan diulangi sampai sistem mendapatkan 1 penyakit. 

g. Jika sistem mendapati lebih dari 1 penyakit, maka sistem akan menampilkan 

salah 1 penyakit. 



102 

 

h. Kemudian sistem akan melakukan kalkulasi terhadap masing-masing gejala 

dan persentase akhir. 

i. Selesai 

j. Selanjutnya melakukan proses diagnosa menggunakan metode fuzzy 

mamdani. 

Jika pengguna telah selesai memilih gejala, maka sistem akan menghitung tingkat 

keyakinan pada penyakit dan tingkat keanggotan pada tiap gejala menggunakan 

metode fuzzy logic mamdani. 

 

3.9 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan sebuah pemodelan proses berjalannya sistem 

pakar dengan menggunakan pemodelan Unified Modelling Language (UML).  

3.9.1 Desain Sistem 

Pada tahapan desain rancangan sistem dijelaskan melalui beberapa 

diagram agar pengguna dapat memahami alur dari proses sistem tersebut. 

Berikut merupakan rancangan tampilan sistem yang diilustrasikan dengan 

use case diagram, activity diagram, sequence diagram dan interface 

sistem. 

a. Use Case Diagram 

Seluruh fitur yang akan dikembangkan pada sistem pakar 

digambarkan melalui use case diagram. Use Case diagram yang 

dirancang dalam penelitian ini menggambarkan sistem dari sudut 

pandang user atau pengguna aplikasi. Use Case diagram ini dibuat 

menggunakan software StarUML. Berikut merupakan rancangan use 

case diagram dapat dilihat pada gambar 107. dibawah ini. 
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Gambar 107. Use Case Diagram Penyakit Sapi 

 

Use case diagram sistem pakar penyakit sapi ini menggambarkan 

fungsi-fungsi yang tersedia pada aplikasi. Berdasarkan gambar 107 

diatas dapat dilihat bahwa aplikasi ini hanya memiliki satu user, 

sebagai pengguna. Use case diagram pada penelitian ini terdiri dari 5 

use case yaitu use case melakukan diagnosa, use case melihat 

penyakit, use case melihat bantuan dan use case melihat informasi. 

 

b. Activity Diagram 

Activity diagram dikerjakan berdasarkan use case diagram yang telah 

dibuat sebelumnya. Pada penelitian ini terdapat satu activity diagram 

yaitu activity diagram Pengguna dan dapat dilihat pada gambar 108.  
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Gambar 108. Activity Diagram Pengguna 

 

Berdasarkan gambar 108 activity diagram diatas, dapat diketahui 

bahwa Pengguna yang ingin melakukan diagnosa mereka dapat 

mengakses sistem dan memilih gejala yang telah disediakan, 

kemudian pengguna dapat melihat hasil dari diagnosa. Ketika 

pengguna ingin mendiagnosa ulang, maka pengguna cukup mengklik 

tombol menu back yang berada pada halaman hasil diagnosa. 

 

c. Sequence Diagram 

Pada gambar. merupakan Sequence diagram diagnosa, dimana 

langkah awal dimulai dari user masuk ke halaman home dan 

selanjutnya user mengklik pada menu diagnosa, kemudian sistem akan 

menampilkan halaman diagnose dimana user bisa konsultasi masalah 

penyakit dengan cara memilih gejala yang sudah tersedia pada sistem. 
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Setelah selesai sistem akan memproses data tersebut dan akan 

menampilkan hasil dari diagnosa. 

 

Gambar 109. Sequence diagram diagnosa 

 

Sequence diagram melihat data penyakit dapat dilihat pada gambar 

110 dibawah ini, dimana langkah awal dimulai dari user masuk ke 

halaman home dan selanjutnya mengklik menu data penyakit, maka 

kemudian sistem akan menampilkan halaman data-data penyakit.  

 

Gambar 110. Sequence diagram melihat data penyakit 

 

Sequence diagram melihat bantuan disajikan pada Gambar 111. 

dibawah ini, dimana langkah awal dimulai dari user masuk ke halaman 

home dan mengklik menu bantuan, kemudian sistem akan 
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menampilkan halaman informasi mengenai cara penggunaan sistem 

pakar diagnosa penyakit sapi.  

 

Gambar 111. Sequence diagram melihat bantuan 

 

Pada Gambar 112. dibawah ini merupakan Sequence diagram melihat 

informasi, dimana langkah awal dimulai dari user masuk ke halaman 

home dan selanjutnya mengklik menu informasi, kemudian sistem 

akan menampilkan halaman informasi terkait dengan sistem pakar 

penyakit sapi. 

 

Gambar 112. Sequence diagram melihat Informasi 
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3.9.2 Desain Interface 

Desain interface atau desain antarmuka merupakan proses penggambaran 

bagaimana sebuah tampilan (interface) sistem/aplikasi dibentuk. Aplikasi 

sistem pakar penyakit sapi ini dirancang dengan tampilan yang user 

friendly, sehingga diharapkan dapat mempermudah pengguna dalam 

menggunakan aplikasi. Dalam aplikasi ini terdapat beberapa rancangan 

layout Sebagai berikut: 

a. Rancangan Interface Splash Screen 

Halaman splash screen merupakan rancangan halaman antarmuka 

yang berupa logo aplikasi, halaman ini akan ditampilkan pada awal 

aplikasi dijalankan. Rancangan halaman splash screen dapat dilihat 

pada Gambar 113 dibawah ini. 

 

 

Gambar 113. Desain Interface Splash Screen 
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b. Rancangan Interface Home 

Rancangan user interface halaman utama (home) dapat dilihat pada 

Gambar 114 dibawah ini. Halaman home merupakan halaman yang 

akan tampil setelah halaman splash screen. Pada halaman ini terdapat 

4 menu yang disediakan oleh sistem dan dapat dipilih oleh pengguna 

antara lain yaitu, menu diagnosa, menu penyakit, menu bantuan, dan 

menu informasi.  

 

 

Gambar 114. Desain Interface Home 

 

c. Rancangan Interface Diagnosa 

Rancangan user interface menu diagnosa merupakan halaman 

konsultasi oleh pengguna terhadap sistem, dimana pada halaman ini 

user atau pengguna dapat memilih gejala yang telah disediakan oleh 

sistem. Rancangan user interface menu diagnosa dapat dilihat pada 

Gambar 116.  
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(i) (ii) 

Gambar 115. (i) Desain Interface Menu Diagnosa dan Gambar 116. 

(ii) Desain Interface Hasil Diagnosa 

 

Rancangan user interface hasil diagnosa merupakan halaman yang 

akan menampilkan hasil diagnosis penyakit yang diderita sapi dan 

memberikan informasi tentang penyakit tersebut. Rancangan user 

interface hasil diagnosa dapat dilihat pada Gambar 116.  

 

d. Rancangan Interface Splash Screen 

Rancangan user interface menu penyakit merupakan halaman yang 

berisikan informasi mengenai penyakit-penyakit pada sapi. User dapat 

memilih nama penyakit yang ingin diketahui di daftar penyakit yang 

telah disediakan oleh sistem. Rancangan user interface menu penyakit 

dapat dilihat pada Gambar 117 dibawah ini.  
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(i) (ii) 

Gambar 117. (i) Desain Interface Menu Penyakit dan (ii) Desain 

Interface Menu Penyakit 

 

e. Rancangan Interface Bantuan 

Rancangan user interface menu bantuan merupakan halaman yang 

berisikan informasi mengenai cara penggunaan aplikasi sistem pakar 

diagnosa penyakit sapi. Rancangan user interface menu bantuan dapat 

dilihat pada Gambar 118 dibawah ini. 
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Gambar 118. Desain Interface Menu Bantuan 

 

f. Rancangan Interface Informasi 

Rancangan user interface menu informasi merupakan halaman yang 

nantinya berisikan sub pilihan menu yang terdiri dari dua menu pilihan 

yaitu, menu informasi aplikasi dan menu pengembang aplikasi. Pada 

menu informasi aplikasi akan menampilkan halaman yang berisikan 

informasi terkait dengan sistem pakar. Sedangkan pada menu 

informasi pengembang aplikasi berisikan halaman informasi biodata 

pengembang sistem seperti nama, npm, email dan sebagainya. 

Rancangan user interface menu informasi dapat dilihat pada Gambar 

119. 



112 

 

   

(i) (ii) 

Gambar 119. (i) Desain Interface Menu Informasi dan (ii) Desain 

Interface Menu Informasi 

 

3.10 Metode Pengujian Sistem 

Metode pengujian sistem dimaksudkan untuk menguji semua elemen perangkat 

lunak yang dibuat, agar mengetahui apakah sistem sudah sesuai dengan yang 

diharapkan. pendekatan kasus uji dalam penelitian ini adalah pengujian black 

box testing dengan metode Equivalence Partitioning (EP), EP dapat 

diasumsikan bahwa masukan yang sama akan menghasilkan respon yang sama 

pula. Alasan menggunakan metode EP pada pengujian sistem pakar diagnosa 

penyakit sapi ini adalah, karena dengan metode ini dapat digunakan untuk 

mencari kesalahan pada fungsi yang diberikan ke sistem dan dapat mengetahui 

kesalahan pada interface sistem. Berikut ini merupakan rancangan daftar 

pengujian yang disajikan pada Tabel 33 sebagai berikut.  
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Tabel 33. Daftar Pengujian 
No Kelas Uji Daftar 

Pengujian 

Skenario Uji Hasil yang diharapkan 

1. Versi 

Android 

Pengujian 

kompatibilitas 

versi operatif 

system android 

Pengujian pada android 

versi 12 (Snow Cone) 

Kompatibel dengan android versi 12 

(Snow Cone) 

Pengujian pada android 

versi 11 (Red Velvet 

Cake) 

Kompatibel dengan android versi 11 

(Red Velvet Cake) 

Pengujian pada android 

versi 10 (Quince Tart) 

Kompatibel dengan android versi 10 

(Quince Tart) 

Pengujian pada android 

versi 9 (Pie)  

Kompatibel dengan android versi 9 

(Pie) 

2. Resolusi 

Layar dan 

Densitas 

Layar  

Pengujian 

Resolusi Layar 

dan Densitas 

Layar pada 

Android.  

Pengujian pada android 

dengan resolusi 6,5 inch  

Tampilan terlihat sesuai atau baik 

pada android dengan resolusi 6,5 inch  

Pengujian pada android 

dengan resolusi 6 inch 

Tampilan terlihat sesuai atau baik 

pada android dengan resolusi 6 inch 

Pengujian pada android 

dengan resolusi 5,5 inch 

Tampilan terlihat sesuai atau baik 

pada android dengan resolusi 5,5 inch 

Pengujian pada android 

dengan resolusi 5 inch 

Tampilan terlihat sesuai atau baik 

pada android dengan resolusi 5 inch 

3. User 

Interface 

Pengujian pada 

icon sistem 

pakar penyakit 

sapi 

Klik icon sistem pakar 

penyakit sapi pada 

perangkat android  

Menampilkan halaman Splash Screen.  

Pengujian pada 

menu utama 

(Home) sistem 

pakar penyakit 

sapi. 

Klik tombol menu 

“Diagnosa” 

Menampilkan layout Diagnosa 

Klik tombol menu 

“Data Penyakit” 

Menampilkan layout Data Penyakit 

Klik tombol menu 

“Informasi” 

Menampilkan layout Informasi 

Klik tombol menu 

“Bantuan” 

Menampilkan layout Bantuan 

4. Fungsi 

menu 

“Diagnosa” 

Pengujian pada 

layout diagnosa 

Klik tombol menu 

“Diagnosa”  

Menampilkan layout pertanyaan 

(gejala) yang disediakan oleh sistem  

 Fungsi 

Layout 

menu “Data 

Penyakit”. 

Pengujian pada 

database 

penyakit sapi 

Klik tombol menu 

“Data Penyakit” 

Menampilkan hasil diagnosa 

penyakit sapi dan memberikan 

informasi, dan solusi penanganannya  
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Tabel 34. Daftar Pengujian (Lanjutan) 
No Kelas Uji Daftar 

Pengujian 

Skenario Uji Hasil yang diharapkan 

 Fungsi 

Layout 

menu 

“Informasi”. 

Pengujian pada 

menu Informasi 

Klik tombol “Informasi” Menampilkan layout mengenai 

informasi  

Fungsi 

Layout 

menu 

“Bantuan”. 

Pengujian pada 

menu Bantuan 

Klik tombol “Bantuan” Menampilkan layout mengenai cara 

menggunakan aplikasi 

 



 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan sistem pakar diagnosa penyakit 

sapi, dapat disimpulkan bahwa, 

5.1.1 Sistem pakar diagnosa penyakit sapi menggunakan metode fuzzy 

mamdani berhasil dibuat. Hal ini ditunjukan dengan kesamaan dari hasil 

perhitungan menggunakan sistem dan dari hasil perhitungan secara 

manual. 

5.1.2 Dengan menggunakan metode fuzzy mamdani sistem ini memberikan 

manfaat yang dapat memperkuat hasil diagnosa penyakit sapi karena 

sistem tidak hanya menggunakan rule, tetapi setiap gejala dari masing-

masing penyakit mempunyai nilai bobot dan nilai densitas dari pakar 

atau dokter hewan sehingga akan membuat tingkat keyakinan yang lebih 

akurat. 

5.1.3 Dari interpretasi yang dilakukan oleh pakar dan juga sistem, hasil 

akurasi perhitungan dari tiga atribut linguistik yaitu sangat ringan, 

ringan dan berat pada diagnosa penyakit sapi yang menggunakan 

metode fuzzy mamdani memberikan hasil akurasi perhitungan yang 

sesuai dan benar pada status penyakit yang sudah dipetakan oleh pakar. 

5.1.4 Tingkat keyakinan akan semakin besar apabila pengguna semakin 

banyak memilih gejala yang ada. Karena disetiap gejala memiliki nilai 

bobot dan nilai densitas yang akan berpengaruh pada perolehan tingkat 

keyakinan penyakit. 

5.1.5 Berdasarkan 116 data sampel yang terdiri dari hasil uji diagnosa dokter 

hewan dan sistem serta hasil uji kelayakan sistem yang dilakukan oleh 
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23 responden menunjukan bahwa sistem pakar penyakit sapi ini masuk 

dalam kategori sangat baik dan layak digunakan oleh pengguna untuk 

mendiagnosa penyakit sapi.  

 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan diatas, menunjukkan bahwa dapat dibuat saran-saran yang 

akan membantu untuk pengembangan lebih lanjut dari sistem pakar penyakit 

sapi, Adapun saran-saran sistem pakar diagnosa penyakit sapi ialah diperlukan 

penambahan penyakit serta gejala lagi dari berbagai jenis penyebab penyakit 

pada sapi sehingga akan semakin banyak Informasi yang dimiliki. 
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